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ABSTRAK

Ahmad Ayis Hamzah, E93217097, “Al-Mawaddah Fi al-Qurba Dalam al-Quran
(Studi Komparasi “Mugqarin” Penafsiran Surat Asy-Syura 23 antara Tafsir Al-
Jailani dan Tafsir Al-Ahar)”

Pada ayat 23 surat Asy-Syura banyak sekali perbedaan penafsiran tepatnya
pada kalimat “al mawaddah fil qurba”, Para ulama’ Syiah sepakat dan sebagian
ulama’ ahlu sunnah menyatakan bahwa ‘’al mawaddah” dalam surat asy-Syura
ayat 23 menjelaskan wajibnya mencintai sanak- kerabat dan keluarga Nabi. Ats-
Tsa’labi menuturkan bahwa Sa’id bin Jubair dan Amr bin Syuaib berkata, “Maksud
dari ayat al Mawaddah adalah cintailah sanak-kerabat dan keluargaku yakni sanak
kerabat dan keluarga Nabi dan perhatikanlah mereka!”.

Penelitian ini menggunakan metode “Mugarin” yang membahas
perbandingan atau komparasi terhadap penafsiran dua orang mufassir yaitu Syekh
Abdul Qadir Jailani dengan kitab tafsir Al-Jailani dan Buya Hamka dengan
kitabnya tafsir Al-Azhar mengenai tafsir surat Asy-Syura ayat 23. Syekh Abdul
Qadir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa al-Mawaddah fi al-Qurba memiliki
makna mencintai atau menyayangi keluarga Nabi Muhammad sedangkan Buya
Hamka dalam tafsirnya beliau menjelaskan makna al-Mawaddah fi al-Qurba yaitu
kasih sayang dalam kekeluargaan.

Dari penjelasan tersebut, maka penafsiran mengenai kandungan makna
dalam ayat ini menjadi perbedaan yang sangat besar antara syekh Abdul Qadir
Jailani dan Buya Hamka. Perbedaan penafsiran kata “al Mawaddah fil Qurba”
menjadi pembahasan khusus oleh syekh Abdul Qadir Jailani dan Buya Hamka
dalam menjelaskan ayat ini. Tentu saja kedua mufassir tersebut mempunyai
pandangan tersendiri mengenai makna “al Mawaddah fil Qurba” di dalam kitab
tafsirnya.

Kata Kunci: al-Mawaddah, al-Qurba, Mugarin
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an al-Karim (&S0 &) merupakan mukjizat terbesar bagi
kaum muslimin yang kekal abadi, di mana kemajuan ilmu pengetahuan (sains)
semakin memperkokoh sisi mukjizatnya, yang diturunkan Allah Subhanahu
Wata’ala kepada Raul Allah Muhammad Salla Allah ‘Alayhi Wa Sallam untuk
mengeluarkan ummat manusia dari kegelapan menuju cahaya.l Al-Qur’an
merupakan wahyu Allah yang wajib diimani oleh setiap muslim. Al-Qur’an
juga merupakan sumber ajaran Islam yang paling utama, yang berisi tentang
ayat-ayat Muhkam dan Mutashabihat, ayat-ayat tentang akidah, syariat,
perintah dan larangan, juga ada bahasan tentang qasas (kisah-kisah), seperti

terekam dalam surah Yusuf ayat 03:
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Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami
mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui.?

Qasam (sumpah), amtsal® (perumpamaan), ilmu Mantug Mafhum, ilmu

Jadal Al-Qur’an (Perdebatan-Perdebatan dalam al-Qur’an), ilmu Tarikh al-

"Manna al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur’an, pen:Umar Mujtahi, Dasar-Dasar llmu
al-Qur’an, (Jakarta Timur Ummul Qura 2016), hlm 19

Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemah [12-3], (Jakarta:
Surakarta, 1435H/ 2014)

3Adalah  menyamakan  hal yang  disebutkan  dengan  asal  ceritanya.
Jadi Amtsal/mitslu menurut pengertlan ini harus ada asal ceritanya. Contohnya yaitu pada
ucapan orang Arab: a3 & & 43a) & (alangkah banyak lemparan panah yang mengena



Qur’an (ilmu yang membahas tentang sejarah Al-Qur’an yang bermula dari
Masa Rasulullah Salla Allah Alayhi Wa Sallam sampai pasca masa para
sahabat) dan masih banyak sekali hal-hal yang Allah Swt sajikan dalam Al-
Qur’an. Bukan hanya kejadian pada waktu Al-Qur’an diturunkan, akan tetapi
jauh sebelum Al-Qur’an diturunkan hingga masa Al-Qur’an telah
disempurnakan oleh Allah. Kebenaran Al-Qur’an tidak dapat diragukan lagi,
karena Al-Qur’an sudah mencakup seluruh alam, seluruh elemen, makhluq
Allah yang wujud dan yang ghaib.

Al-Qur’an juga sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa,
seperti yang ditegaskan oleh Allah pada firmanNya dalam Al-Qur’an surat al
baqarah ayat 2:

o

Cpazial) CAr, 4, vy N L)LE/KM &3

oz

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertakwa.*

Dari ayat tersebut sangat jelas bahwa Al-Qur’an merupakan kitab yang
tidak meragukan dan tidak ada keraguan di dalamnya, terbukti bahwa tidak ada
yang dapat membuat kitab yang sempurna seperti Al-Qur’an dan tidak
seorangpun dapat merubah isi dan kandungannya. Dengan tidak adanya
keraguan di dalamnya, Al-Qur’an sangat patut untuk dijadikan sebagai

pedoman hidup bagi manusia. Dengan Al-Qur’an Allah menghidupkan hati,

tanpa sengaja) artinya yaitu alangkah banyak lemparan panah yang mengenai sasaran yang
dilakukan oleh seorang pelempar yang biasanya tidak tepat lemparannya. Orang pertama
yang mengucapkan amtsal ini adalah al-Hakam bin Yagus an-Nagri. Beliau berkata kepada
orang yang biasanya berbuat salah tapi terkadang berbuat benar. Lihat: Siti Muhaira,
Amtsal al-Qur’an, (Pesantren Media, 2014).

4 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah [2:2-3], (Jakarta:
Surakarta, 1435H/ 2014)



menyinari pandangan dan membebaskan umat manusia dari kebodohan,
kehinaan dan kesyirikan menuju hidayah, kehidupan yang mulia dan keimanan.
Karena begitu pentingnya posisi Al-Qur’an dalam kehidupan umat manusia,
maka usaha untuk menggali isi kandungannya nyaris tak pernah berhenti, hal
itu dilakukan agar Al-Qur’an sebagai kitab suci yang terakhir diturunkan dan
merupakan kitab suci agama samawi yaitu agama islam yang paling sempurna
benar-benar selalu dapat menjawab tantangan zaman.’

Allah menghendaki wahyu yang telah diturunkanNya terpelihara
keorisinilannya selama-lamanya seperti yang tertera dalam firmanNya surat al-
hijr ayat 9:

Osbstd 41 &

5 55 ukss % 6

|
/E -

\o—

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.¢

Ada dua cara yang tercatat oleh sejarah dalam pemeliharan Al-Qur’an
yaitu dengan menghafal dan memeliharanya. Dalam berbagai riwayat yang
shahih disebutkan bahwa setiap wahyu turun, Nabi memanggil para penulis
wahyu untuk mencatat wahyu yang turun. Misalnya Nabi berkata ketika turun
ayat 95 surat al Nisa” (aia’sall (e 055218l 5303 ¥ 27 “Panggilkan saya

Zayd, dan hendaklah dia membawa tulang dan tinta kesini.” Dari riwayat lain

SMuhammad Yusuf dan Ismail Suardi Wekke, bahasa arab bahasa al quran, (Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2018) 1

¢ Opcit, Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah [al-Hijr-9],
(Jakarta: Surakarta, 1435H/ 2014)

7 Ibid, Kementrian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemah [4:95], (Jakarta:
Surakarta, 1435H/ 2014)



dengan sanad yang shahih al Hakim meriwayatkan Zaid pernah berkata: “Kami

menuliskan Al-Qur’an dihadapan Rasulullah diatas al-riga’.”®

Al-Qur’an secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas
teks selalu berubah sesuai konteks ruang dan waktu manusia. Sehingga dalam
memahami teks Al-Qur’an selalu membutuhkan analisis’, persepsi, interpretasi
(penafsiran) dengan berbagai alat, metode dan pendekatan untuk menguak isi
sejati dan makna yang terkandung dalam Al-Qur’an. Aneka metode dan tafsir
diajukan sebagai jalan untuk membedah makna terdalam dari Al-Qur’an itu.'

Tafsir berasal dari bahasa arab fassara yufassiru tafsiiran ( & 2

' Idah dan Tabyin Memperjelas'?

i%.%) yang berarti menjelaskan'
mengungkapkan, secara istilah yaitu ilmu yang digunakan untuk memahami
kitab Allah yang diturunkan kepada NabiNya Muhammad dan menjelaskan
makna-maknanya, dan mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-
hikmahnya.'?

Kelahiran ilmu tafsir sangat erat hubungannya dengan cara para ulama

dalam merespon kemukjizatan Al-Qur’an, apabila kemukjizatan Al-Qur’an

8 al-Riga’ ialah sesuatu yang mudah didapatkan waktu itu sepreti kulit binatang, kayu,
tulang, batu dan sebagainya

 Adalah aktivitas berfikir untuk mengungkai suatu keseluruhan menjadi komponen-
komponen kecil sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungan masing-
masing komponen, dan fungsi setiap komponen dalam satu keseluruhan yang terpadu.
Lihat Qomaruddin, Pengertian Analisis dan Penggunaanya Dalam Istilah, (2020)
Pengertian ANALISIS adalah: Memahami Apa Itu Analisis (maxmanroe.com) di Akses
2020 28 Juni 08:40

"YMuhammad Yusuf dan Ismail Suardi Wekke, bahasa arab bahasa al quran.. 1

"brahim al-Qhatthan, ‘Atsrat al-Munjid fi al-adab wal ulum wa a’lam, (Bayrut. Dar al-
Masyriq) Hlm 583

12 Ibid

BAli ash shabuni, at-Tibyan fi Ulum Al Quran, (Beirut: Dar al-Irsyad, 1970) 73



dapat dilihat dari dua metode. Metode pertama, metode instituisi yaitu
kebahasaan yang alamiah bagi para pemilik cita rasa kearaban yang kuat.
Metode kedua, metode semantik yang mengantarkan orang yang merenungkan
kepada pemahaman dan analisisnya serta merenungkan makna-maknanya
dalam bingkai pengetahuan manusia dan ilmu-ilmu yang berbeda-beda.'*
Ibnu ‘Asyur berbicara tentang Al-Qur’an yang memerlukan suatu
wacana tafsir dan meringkas sebab-sebabnya menjadi dua sebab. Sebab yang
pertama, Al-Qur’an tidak diturunkan sekaligus, akan tetapi secara berangsur
dalam kondisi waktu yang membentang lebih dari dua puluh tahun. Turunnya
ada sebagian yang diawalkan dan diakhirkan sesuai dengan urutan kronologis
yang berbeda dengan urutan ta’abbudi (susunan pembacaan) karena urutan
sesuai turunnya memperhatikan konteks kondisional dan kejadian. Sebuah
konteks yang menjadi dasar sebuah perkataan yang sesuai dengan konteks
pembicaraan. Sebab yang kedua, adalah makna semantik Al-Qur’an yang asli
dan sangat jelas berdasarkan kejelasan makna semantik al quran yang asli dan
sangat jelas berdasarkan kejelasan makna yang ditimbulkan lafadz dan
susunannya kemudian diikuti makna-makna semantik yang menjadi tempat
pengglobalan atau tempat penyamaran, sebab susunan itu layak diulang-ulang
karena ada makna-makna berbeda yang dapat menjadi makna asli sementara

makna yang dikehendaki tidak jelas.'

“Abdul Hayy Al-Farmawi, Kritik Terhadap Studi Al-Qur’an Kaum Liberal, (Jakarta:
Gema Insani, 2017) 81
BIbid, 82, 84



Kebutuhan tambahan selain yang diungkapkan Ibnu ‘Asyur yaitu
kebutuhan kepada takwil?®, tetapi bukan takwil dalam disiplin figih atau ushul
figih melainkan dalam maknanya yang sesuai dengan ilmu kalam dan makna
epistimologi. Kemudian kebutuhan yang menyebabkan Al-Qur’an butuh
penafsiran yaitu pembacaan historisitas terhadap Al-Qur’an yang menjadi
keniscayaan manusia yang tidak dapat terlepas darinya.!”

Ilmu tafsirlah yang dapat dipakai untuk menguraikan maksud atau
makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an, mengingat Al-Qur’an
diturunkan selain dengan gaya bahasa yang sangat tinggi, juga terdapat ayat-
ayat yang muhkam (sesuatu yang jelas dan terang dalalah atau pengertiannya)
dan mutasyabih (sesuatu yang samar-samar dan kabur dalalah atau
pengertiannya sehingga hanya pihak-pihak tertentu yang mengetahui
takwilnya, yaitu Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya).'® Dalam hal
ini para ulama sering mengklaim bahwa Al-Qur’an diturunkan dengan kalimat
yang ringkas namun membawa unsur-unsur us/ub (bahasa) yang padat makna

sehingga membuat para ahli bahasa zaman dahulu bahkan sampai sekarang

16Adalah membawa makna /afadz kepada makna lain yang tidak sama dengan
makna dzahirnya, akan tetapi ada kemungkinan lafazh tersebut mempunyai makna
secara dzahir. Takwil yang benar adalah takwil dengan membawa makna lafazh kepada
makna lain karena ada dalil yang menunjukkan kepada makna lain tersebut.
Menurut Shahibu Al-talwih, takwil adalah memalingkan makna suatu lafazh dari maknanya
yang zhdhir kepada makna lain yang marjiih karena ada sesuatu yang menunjukkan kepada
makna tersebut. Lihat Dr Abd al-Karim Zaydan, hal 341

7 Ibid Abdul Hayy Al-Farmawi, Kritik Terhadap Studi Al-Qur’an Kaum Liberal..., 85

8 Ibid Nashruddin Baidan, Wawasan baru ilmu tafsir.., 155



tidak mampu menandingi Al-Qur’an. Selain itu juga tidak setiap orang
memiliki kompetensi untuk menafsirkan Al-Qur’an.!

Tafsir sebagai hasil atau produk dialektika antara nalar seorang
mufassir dengan teks dan konteks yang melingkupinya, meniscayakan adanya
dinamika yang terus-menerus, tafsir tidak mengalami titik henti (stagnasi).
Itulah mengapa produk tafsir perlu diteliti, bagaimana proses dialektika
tersebut terjadi, bagaimana change and continuity dan bagaimana relevansinya
dengan konteks kekinian dan problematikanya.?’

Tafsir mengalami berbagai perkembangan di setiap zaman nya, produk
tafsir di era klasik dan tengah cenderung tafsir tradisional-kontekstual, repetitif,
atomistik bahkan ideologis, sangat berbeda dengan orientasi tafsir yang
berkembang di era modern. Tafsir era modern ternyata telah mengalami
pergeseran paradigma. Tafsir di era modern terkesan lebih kritis melihat isu-
isu aktual terkait dengan kemodernan saat itu, seperti persoalan politik,
hubungan akal dan wahyu, Al-Qur’an dan sains, serta ketertinggalan umat
islam dari barat.?!

Dalam studi tafsir ada beberapa metode yang popular dalam
menafsirkan Al-Qur’an, yaitu metode tafsir ijmali (global), metode tafsir tahlili

(analitis), metode tafsir mugarin (komparatif), metode tafsir mawdhu’i

(tematik).?? Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an para mufassir juga

Y Nur Faizin, 10 Tema Kontroversial ‘Ulumu Al-Qur’an, (Kediri: CV. Azhar Risalah,
2011) 130

20 Abdul Mustaqim, Metode penelitian al quran dan tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2019)
hlm 15

2 Ibid Abdul Mustaqim, Metode penelitian al quran dan tafsir.., 16

22 Ibid 17-19



menggunakan /aun (pendekatan atau corak) yang berbeda-beda tergantung dari
latar belakang ilmu pengetahuan. M. Quraish Shihab menjelaskan berbagai
macam pendekatan atau corak penafsiran yang meliputi corak sastra bahasa,
corak filsafat dan teologi, corak penafsiran ilmiah, corak figih atau hukum,
corak tasawuf dan corak sastra budaya kemasyarakatan.?

Dari berbagai metode dan corak dalam studi tafsir, tidak menutup
kemungkinan terjadi perbedaan penafsiran dalam beberapa tafsir seperti tafsir
Al-Jailani dan tafsir Al-Azhar tentang penafsiran “al-mawaddah fi al-qurbaa

” pada surat asy-Syuraa ayat 23:

Z - °.
Ca °
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Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. Katakanlah:
"Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih
sayang dalam kekeluargaan". Dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan
Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.?*

Syekh Abdul Qadir Jailani berpendapat bahwa kata al-mawaddah fi al-
qurbaa bermakna menyayangi ahli baitku dan mencintainya. Menurut Buya
Hamka al-mawaddah fi al-qurbaa menyimpan makna kasih sayang dalam

kekeluargaan. Perbedaan penafsiran yang berawal dari sebab turun ayat 23

surat Asy-Syura ini, yaitu hadis dhaif dari ibnu Abbas tentang surat Asy-Syura

23 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992) him 72-73
24 Kementrian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemah [al-Syura:23], (Jakarta:
Surakarta, 1435H/ 2014)



ayat 23 yang menjelaskan bahwa kaum anshar yang ingin mengumpulkan harta
untuk Rasulullah, Maka Allah menurunkan ayat, “aku tidak meminta
kepadamu suatu upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam
kekeluargaan”. Kemudian sebagian dari mereka berkata, sesungguhnya orang
itu mengatakan hal tersebut untuk membela dan menolong Ahli Bait. Maka
Allah menurunkan ayat, “Bahkan mereka mengatakan, “Dia (Muhammad)
telah mengada-ngadakan dusta terhadap Allah.” Hingga “dan Dialah yang
menerima taubat dari hmba-hambaNya.” (Asy-Syura 24-25) Allah
menawarkan mereka untuk bertaubat, hingga firman-Nya, “Dan menambah
(pahala) kepada mereka dari karuniaNya.” (Asy-Syura 26).%

Kedua mufassir tersebut memiliki latar belakang yang tidak jauh
berbeda, syekh Abdul Qadir Jailani merupakan syekh pertama dalam tarekat
gadiriah. Beliau lahir di jailan sebelah utara laut kaspia Iran, mayoritas
penduduk jailan bermadzhab Hanbali. Para penduduk Jailan sangat terkesan
dengan sosok Ahmad ibn Hambal dan para pengikutnya yang teguh
mempertahankan sunah.? Selain disebut wali, Syekh dan sebutan lain dalam
tarekat, beliau juga disebut Sayyid. Karena dari pihak ibunya, beliau ada
keturunan Sayyidina Husain (cucu Nabi Muhammad Saw), sedangkan dari
pihak ayah masih keturunan Sayyidina Hasan (cucu Nabi Saw).?’” Dan Prof.

DR. Hamka yang biasa dikenal dengan panggilan akrabnya, Buya Hamka lahir

25 Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, terj. Andi Muhammad Syahril dan Yandi Magqasid, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2014) 466

26Abdul Razaq Al-Kailani, Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, Guru Para Pencari Tuhan, terj. Aedi
Rakhman Saleh, (Bandung: Mizan, 2009) 94

?’Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Tafsir al-Jailani, (Pakistan: al-Maktabah al-Ma’rufiyah, 2010, juz
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di sungai batang maninjau, Sumatera Barat. Ayahnya bernama Dr. Haji Abdul
Karim Amrullah adalah seorang ulama terkenal pembawa paham pembaharuan
Islam di Minangkabau. Buya Hamka seorang tokoh Muhammadiyah. Beliau
mengikuti pedirian Muhammadiyah mulai tahun 1925 untuk melawan
khurafat, bid’ah, tarekat dan kebatinan sesat di padang panjang.?® Perbedaan
yang signifikan terdapat pada nasab dan pendekatan atau corak penafsiran
keduanya yaitu syekh Abdul Qadir Jailani menggunakan pendekatan sufistik
dan Buya Hamka menggunakan pendekatan adabi ijtima’i. Dari perbedaan
tersebut tentu sangat menarik dalam menguraikan perbandingan penafsiran
keduanya. sehingga keduanya mengemukakan argumen secara naglivah dan
aqliyah.

Maka penafsiran mengenai kandungan dalam surat asy Syuraa ayat 23
ini menjadi perbedaan yang sangat besar antara syekh Abdul Qadir Jailani yang
menafsirkan al-mawaddah fi al-qurbaa yaitu menyayangi ahli bait dan
mencintainya, dan Buya Hamka yang menafsirkan a/-mawaddah fi al-qurbaa
yaitu kasih sayang dalam kekeluargaan. Maka darisinilah masalah itu timbul,
oleh karena itu skripsi ini akan membahas perbedaan penafsiran dari Syekh
Abdul Qadir Jailani dan Buya Hamka tentang al-mawaddah fi al-qurbaa serta
tafsir surat asy Syuraa 23-26.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

28 Ali Wardana, Buya Hamka dan Pandangannya Tentang Ijtihad, (Rausyan Fikr. Vol. 14 No. 2,
September 2018) 141-142
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Permasalahan pada penelitian ini dapat diidentifikasi kedalam beberapa
masalah antara lain:

a. Makna al mawaddah dan al qurba dalam al quran yang tersebar di
beberapa surat memiliki makna yang sama atau berbeda pada masing-
masing ayat.

b. Makna al-mawaddabh fi al-qurbaa dalam al quran.

c. Al-mawaddah fi al-qurbaa dalam perbedaan penafsiran oleh Syekh
Abdul Qadir Jailani dan Buya Hamka serta penafiran surat asy syuraa
ayat 23-26.

2. Batasan Masalah

Supaya penelitian ini lebih fokus dan komprehensif tanpa adanya
pelebaran bahasa dan pembahasan, maka perlu adanya pembatasan masalah
pada permasalahan tentang Makna al-Mawaddah dan al-Qurbaa dalam al
quran yang tersebar di beberapa surat memiliki makna yang sama atau
berbeda pada masing-masing ayat dan Makna al-Mawaddah fi al-Qurbaa
dalam al quran.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas, maka penulis dapat mengambil rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran Syekh Abdul Qadir Jailani dan Buya Hamka
mengenai al-Mawaddah fi al-Qurbaa dalam surat asy-Syura ayat 23?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara Tafsir Al-Jailani dan Tafsir
Al-Azhar dalam menafsirkan surat asy-Syura ayat 23 ?

D. Tujuan Penelitian

11



Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dan Buya
Hamka mengenai al-Mawaddah fi al-Qurbaa dalam surat asy-Syura
ayat 23.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara Tafsir Al-Jailani

dan Tafsir Al-Azhar dalam menafsirkan surat asy-Syura ayat 23-26.

E. Manfaat Penelitian

Selanjutnya, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

sebagai berikut:

1. Dapat menambah wawasan keilmuan khususnya terhadap ilmu tafsir.

2. Dapat memberi pemahaman terhadap penafsiran “al-Mawaddah fi al-
Qurbaa” dalam Al-Qur’an perspektif Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dan
Buya Hamka.

3. Dapat dijadikan sebagai literatur dan pendorong untuk mengkaji

masalah ini lebih lanjut.

F. Telaah Pustaka

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Imamul Umam, dengan judul
REINTERPRETASI AYAT-AYAT KONTRADIKTIF BERKAITAN DENGN
NABI SAW dengan menggunakan metode library research yang bersifat
kualitatif. Dalam penelitian ini membahas berbagai ayat yang diduga
kontradiktif berkaitan dengan Nabi. Penelitian ini juga membahas variabel
yang sama yaitu surat asy-syura ayat 23, menjelaskan seban turun ayat

hingga berbagai penafsiran dan pendapat ulama mengenai ayat ini. Akan
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tetapi, belum ditemukan kesamaan refrensi tafsir dan tokoh dengan
penelitian yang akan kami lakukan.

2. Penelitian Yolan Nur Rohmah, dengan judul skripsi PENAFSIRAN KATA
MAWADDAH DALAM KITAB TAFSIR AL-AZHAR DAN AL-IBRIZ, dengan
menggunakan model penelitian kualitatif, jenis penelitian kepustakaan dan
metode analisis-komparatif. Penelitian ini membahas perbandingan
penafsiran antara Buya Hamka dan Bisri Mustofa terhadap makna
mawaddah. Penafsiran Hamka dan Bisri tentang kata mawaddah memilik
kesamaan, keduanya berbeda ketika menafsirkan mawaddah pada surat al-
Nisa ayat 73 dan al-Maidah ayat 82. Dalam penelitian Yolan, ada kesamaan
sumber primer yaitu Tafsir Al-Azhar, akan tetapi sumber primer kedua yaitu
tafsir Al-Ibriz tidak sama dengan penelitian ini, serta fokus ayat yang diteliti
juga berbeda dengan penelitian ini.

G. Kerangka Teori
Dalam penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan antara lain
untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak
diteliti, selain itu kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan ukuran
ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.
Penelitian ini membahas tentang penafsiran kata al-mawaddah fi al-
qurbaa dalam surat asy-syura ayat 23 dengan melakukan kajian terhadap data-
data penafsiran dan pendapat para ulama terdahulu tentang kata tersebut yang

diperoleh dari beberapa kitab tafsir. Penafsiran yang didapat difokuskan
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kepada penafsiran dua mufassir yaitu Syekh Abdul Qadir Jailani dengan kitab
tafsir Al-Jailani dan Buya Hamka dengan kitabnya tafsir Al-Azhar.

Syekh Abdul Qadir Jailani berpendapat bahwa kata al-mawaddah fi al-
qurbaa bermakna menyayangi ahli baitku dan mencintainya. Menurut Buya
Hamka al-mawaddah fi al-qurbaa menyimpan makna kasih sayang dalam
kekeluargaan. Dari kedua pendapat tersebut akan disinergikan untuk
memperoleh persamaan dan perbedaan dari kedua mufassir tersebut, serta
memperoleh titik temu dari kedua penafsiran sebagai tambahan wawasan
keilmuan dan pemahaman akannya.

H. Metodologi Penelitian

Metodelogi penelitian adalah cara meyusun ilmu pengetahuan secara
sistematis. Metode penelitian memiliki tiga unsur penting yang saling
berhubungan yaitu metode, pendekatan dan teori. Berikut adalah penjelasan

dari ketiga unsur tersebut dalam penelitian ini:

1. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskrkriptif. Untuk
sebuah penelitian banyak sekali metode-metode yang bisa di gunakan
seperti metode deskriptif, induktif, komparatif dan lain sebagainya.
Adapun metode deskriptif sendiri mempunyai fungsi mencari fakta dengan
interpretasi yang tepat.?’ Alasan penulis memilih metode deskriptif
dikarenakan metode ini lebih efisien dalam menggambarkan, mencatat,

serta menganalisis data berupaya untuk memberikan gambaran yang valid.

2 Moh Nazir, Ph.D, metode penelitian, penerbit Ghalia Indonesia, (Bogor, 2014), hal 43.
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2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir. Tafsir menurut
bahasa berarti kashf al-mughatta (membuka sesuatu yang tertutup).
Sedangkan menurut istilah tafsir adalah ilmu yang membahas segala sesuatu
yang berhubungan dengan Al-Qur’an, mulai dari sebab turunnya, gira’at,
kaidah-kaidah tafsir, mufassir, bentuk penafsiran, metodologi, corak
penafsiran dan lain-lain.
3. Teori Penelitian
Teori penelitian dalam penelitian ini adalah teori tafsir Mugarin
(komparatif), yakni metode tafsir yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan membandingkan antara ayat Al-Qur’an dengan hadis, atau
membandingkan antara pendapat satu tokoh mufassir dengan mufassir yang
lain dalam satu atau beberapa ayat yang ditafsirkan, atau membandingkan
Al-Qur’an dengan kitab suci yang lain.! Kemudian memperhatikan dan
menganalisa ayat-ayat tersebut dengan penjelasan dan keterangan serta
memaparkan perbandingan kedua argumen atau gagasan dari obyek yang
diteliti.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan banyak informasi

dari penelitian ini antara lain:

a. Sumber data

30 Nashrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 66.
31 Ibid Abdul Mustaqim, Metode penelitian al quran dan tafsir.., 19
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Sesuai dengan metode penelitan ini, seumber-sumber data yang
digunakan terbagi menjadi dua, yaitu: Data primer merupakan data utama
yang dikumpulkan langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau
tujuan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, sumber data primer
yaitu kitab tafsir Al-Jailani karya Syekh Abdul Qadir Jailani dan Tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka. Adapun Data sekunder merupakan data
pendukung yang menjadi penguat atau pembanding dari sumber primer.
Sumber data sekunder penelitian ini terdiri dari hadist, buku-buku ilmiah,
pemikiran para mufassir tentang AI-mawaddabh fi al-qurbaa , maupun kajian

lainnya yang berhubungan dengan persoalan dalam penelitian ini.

b. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.* Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi, yaitu metode yang dilakukan dengan cara
mencari data-data yang bersumber daru buku, artikel, jurnal dan lain-lain.
Sehingga sesuai dengan tujuan penelitian yang ada.
¢. Metode Analisis Data

Setelah melakukan proses pengumpulan data, maka tahap
berikutnya adalah tahap analisis. Analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari sumber primer dan

32 Tbid Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 224
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sumber sekunder sehingga mudah dipahami orang lain.*® Analisis data telah
mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, berlangsung terus
menerus sampai penulisan hasil penelitian.**

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah
model analisis deskriptif, yaitu mencoba mendeskripsikan penafsiran al-
mawaddabh fi al-qurbaa dan penafsiran surat asy Syuraa ayat 23 dari kedua

tokoh tersebut kemudian mencari sisi persamaan dan perbedaannya.

I. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang
didalam nya terdapat beberapa subbab untuk mempermudah penjelasan dan

untuk dipelajari, adapun sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab 1 yang berisi pendahuluan meliputi: latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, metodologi penelitian,

sistematika pembahasan.

Bab 1II yang berisi landasan teori yang meliputi: metode mugarin,
kelebihan dan kekurangan metode mugarin, kajian semantika al mawaddah fi

al-qurbaa, makna al-mawaddah dan al-qurbaa.

3 Ibid Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 244
34 Tbid Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 245
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Bab III yang berisi biografi dan penafsiran Syekh Abdul Qadir Jailani
dan Buya Hamka terhadap al Mawaddah fi al Qurbaa dan penafsiran surat asy

Syuraa 23.

Bab IV yang berisi analisis komparatif kedua penafsiran, persamaan
dan perbedaan penafsiran Syekh Abdul Qadir Jailani dan Buya Hamka

terhadap al-mawaddah fi al-qurbaa surat asy-Syuraa ayat 23.

Bab V yang berisi penutup yang meliputi: Kesimpulan, saran.
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BAB II

METODE MUQARIN DAN KAJIAN SEMANTIKA AL-MAWADDAH
FI AL-QURBAA
A. Metode Mugarin

Mugarin dari kata Qarana-Yuqarinu-Mugoranan (% 5% e & )& G558
Ol sed Ulies) yang menyimpan arti membandingkan atau perbandingan,’’
dalam bentuk masdar artinya perbandingan. Sedangkan menurut istilah, metode
mugqarin adalah mengemukakan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang ditulis
oleh sejumlah para mufassir. Metode ini mencoba untuk membandingkan
ayatayat Al-Qur’an antara yang satu dengan yang lain atau membandingkan
ayat Al-Qur’an dengan hadis Nabi serta membandingkan pendapat ulama
menyangkut penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.®

Tafsir Mugarin adalah tafsir yang menggunakan cara perbandingan atau
komparasi. Para ahli tafsir tidak berbeda pendapat mengenai definisi metode
ini. Dari berbagai literatur yang ada, bahwa yang dimaksud dengan metode
komparatif adalah: 1) membandingkan teks ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki
persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, atau memiliki
redaksi yang berbeda dalam satu kasus yang sama, 2) membandingkan ayat Al-

Qur’an dengan hadis yang pada lahirnya terdapat pertentangan, dan 3)

35 Muhammad Yunus, Kamus Arab, Indonesia Arab Arab Indonesia, (Surabaya: Wacana
Intelektual, 2015)HIm 435
36 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, 381
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membandingkan berbagai macam pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan Al-
Qur’an.’’

Dari definisi tersebut, dapat terlihat jelas bahwasannya tafsir dengan
menggunakan metode komparatif mempunyai cakupan yang sangat luas, tidak
hanya membandingkan ayat dengan ayat, melainkan juga membandingkan ayat
dengan hadis serta membandingkan pendapat para mufasir dalam menafsirkan
ayat Al-Qur’an.®®

Adapun manfaat yang dapat diambil dari metode ini ada manfaat umum
dan manfaat khusus, manfaat umum dari metode ini adalah mendapatkan
pengertian yang paling tepat dan lengkap mengenai masalah yang dibahas,
dengan melihat perbedaan-perbedaan di antara berbagai unsur yang
diperbandingkan.’

Perbandingan adalah ciri utama bagi metode komparatif. Di sinilah letak
salah satu perbedaan yang prinsipal antara metode ini dengan metode-metode
yang lainnya. Hal itu disebabkan karena yang dijadikan bahan dalam
memperbandingkan ayat dengan ayat atau ayat dengan hadis adalah pendapat
para ulama tersebut.** Metode Mugarin (metode komparatif) para ahli tidak

berbeda pendapat mengenai definisi metode muqarin. Sebagai mana yang

3"Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an,(Pustaka Pelajar, Yogyakarta:
1998), 65
38 Ibid, 65
3% M. Yudhie Haryono, Nalar Al-Qur’an, (PT Cipta Nusantara, Jakarta: 2002.) hal 166-

167

“0pcit, Nashruddin Baidan....82
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dijelaskan oleh Nasruddin Baidan, yang dimaksud dengan metode komparatif
adalah:*!

Membandingkan teks (nash) ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki
persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih dan memiliki
redaksi yang berbeda bagi satu kasus yang sama. Seperti contoh dalam surat al-

Hadid ayat 20 dan surat al-An“am ayat 23: Allah Azza Wa Jalla berfirman,

R 788 TR R I AV U A RV L AT -1 s e T
ek JESLNEYs sV @ BT i A By T Sl A B G 1AL

N R N TP N I R N R N LN L o%
SHansy Jydd Olde SJ:/-Y\ L})EL»UGJ— ujgg(c'\;a..,aao\)«.a. (c':\.,Lc.! )L&J\ Cesl

o Y G Bk U Do g & e

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara
kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti
hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman
itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur.
Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang
menipu.*?

Pada potongan dua ayat diatas kata &1 didahulukan dari pada 3! tetapi,
pada surat al-A’raf ayat 51 dan al-Ankabut ayat 64, kata 3! didahulukan dari

pada C=1 Surat-surat itu berbunyi:

Ol Lol 1687 g

(Yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-
main dan senda gurau, dan kehidupan dunia telah menipu mereka". Maka pada
hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan

1 Ibid, 56
“Departemen Agama, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Pena Ilmu dan Amal 2002),
132. Al-Qur’an (. Al-Hadid : 20)
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pertemuan mereka dengan hari ini, dan (sebagaimana) mereka selalu
mengingkari ayat-ayat Kami.*’

05iag 158 e b B 5N 530 S5 Sy 2 V) S B oa g
Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-

main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau
mereka mengetahui.**

Menurut pengarang kitab al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an, yang menjadi
menjadi dasar didahulukan dan diakhirkan, karena disamakan dengan waktu
pagi atau pada masa kanak-kanak, sedangkan kata lahwa disamakan dengan
masa pemuda.®

Membandingkan ayat Al-Qur’an dengan hadis yang pada lahirnya
tampak bertentangan. Dengan ini perlu ditegaskan bahwa masalah ini bukan
dimaksudkan sebagai tafsirr bi al-ma’tsur, dan bukan pula antara qath’l dan
dzanni. Tetapi hanya pengertian yang kelihatan berbeda, sebab pengertiannya
sam-sama dzanni*®* Misalnya dalam Al-Qur’an diterangkan bahwa wahyu
penciptaan langit dan bumi adalah enam hari sebagai mana dalam surat Hud

ayat 7:

e 3 (2335 o3l gle T 54

136 & T A0 o3all ks L S ) e 3

Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah
di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu berkata (kepada
penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati",

& wo ¢
U e V)

4 Ibid, Al-Qur’an [al-A’raf:51]

4 Ibid, al-Qur’an [al-Angkabut:64]
% Opcit Al-Burhan, 283

46 Ibid, 287

47 Al-Qur’an [Hud:7]
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niscaya orang-orang yang kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir
n 48

yang nyata".

Sedangkan didalam hadis telah disebutkan bahwa penciptaan bumi
berlangsung dalam jangka waktu tujuh hari, sebagaimana diriwayatkan oleh
Imam Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. memegang tanganku
dan bersabda, Allah telah menciptakan tanah pada hari sabtu, menciptakan
gunung-gunung pada hari ahad, menciptakan pepohonan pada hari senin,
menciptakan yang tidak disukai pada hari selasa, menciptakan cahaya pada hari
rabu, menyebarkan binatang melata pada hari kamis, menciptakan Adam pada

hari jum’at setelah ashar yang merupakan akhir penciptaan di akhir waktu dari

waktu-waktu hari jum’at yaitu antara ashar hingga malam*’

Al-syaikh al-Bani (21 Jumadil Akhir 1420 H)** memaparkan bahwa
hadis itu tidaklah bertentangan dengan Al-Qur’an dari sisi manapun, berbeda
dengan anggapan sebagian orang. Sesungguhnya hadis itu menjelaskan tentang
penciptaan bumi saja dan berlangsung dalam tujuh hari. Sedangkan nash Al-

Qur’an menyebutkan bahwa penciptaan langit dan bumi dalam dua hari yang

8 Ibid, Al-Qur’an [hud:7}

4 Opcit, Al-Burhan, 287

50 Muhammad Nashiruddin al-Albani (bahasa Arab: WY ¢l &l aeae; lahir
di Shkodér, Albania; 1914 / 1333 H — meninggal di Amman, Yordania; 2 Oktober 1999 /
21 Jumadil Akhir 1420 H; umur 84-85 tahun) adalah seorang ulama hadis terkemuka dari
era kontemporer (abad ke-20) yang sangat berpengaruh, dikenal di kalangan kaum
muslimin dengan nama Syekh al-Albani atau Syekh Muhammad Nashiruddin al-Albani,
sebutan al-Albani ini merujuk kepada daerah asalnya yaitu Albania. Syekh al-Albani adalah
seorang ulama besar Suni dan asli berdarah Eropa. Menelurkan banyak karya monumental
di bidang hadis dan fikih serta banyak dijadikan rujukan oleh ulama-ulama Islam pada masa
sekarang. Pernah menjadi dosen selama tiga tahun di Universitas Islam Madinah. Ia juga
peraih Penghargaan Internasional Raja Faisal pada tahun 1999 atas karya-karya ilmiahnya.
Lihat Muhammad Nashiruddin Al-Albani - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia
bebas. Di Akses 2021 28 Juni 08:58.
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tidak bertentangan dengan hadis siatas karena adanya kemungkinan bahwa
enam hari itu berbeda dengan tujuh hari yang disebutkan dalam hadis.>!
Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dengan menafsirkan
Al-Qur’an. Pendapat-pendapat para ulama yang dihimpun dalam satu pendapat,
tetapi dimaksudkan untuk menelitinya, mana pendapat yang lemah dan mana
pendapat yang kuat, mana penadapat yang luas dan yang sempit, dan mana
penadapat yang diterima oleh kalangan mufassir dan siapa yang mengeluarkan

pendapat tersebut.

B. Kelebihan dan kekurangan metode muqarin (metode komparatif)™
1. Kelebihan meode mugarin
a. Memberikan wawasan penafsiran Al-Qur’an yang bersifat relative
disbanding dengan menggunakan metode-metode yang lain.
b. Dapat mengetahui suatu kedisiplinan ilmu pengetahuan didalam Al-
Qur’an, sehingga kita tidak akan menganggap Al-Qur’an itu sempit.
c. Dapat menjadikan sikap toleran dan memahami seseorang yang bersifat

fanatik terhadap madzab tertentu tentang penafsiran Al-Qur’an.

d. Mufassir akan lebih berhati-hati dalam menafsirakan Al-Qur’an dengan
mengkaji berbagai ayat dan hadis-hadis serta pendapat-pendapat
mufassir sehingga penafsiran yang diberikan akan relative terjamin
kebenarannya.

2. Kekurangan metode mugqarin

31 Al-Syaikh al-Bani, Misykat al-Mashabih, 1598, 3
52 Opcit, Baidan, Metodologi..., 287.
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a. Akan mengakibatkan kesalah pahaman bahkan akan bersikap fanatik
terhadap madzab tertentu bagi pemula yang menggunakan metode
mugarin.

b. Metode komparatif lebih mengutamakan perbandingan daripada
pemecahan masalah, maka kurang dapat diandalkan untuk menjawab
permasalahan sosial yang tumbuh dimasyarakat.

C. Terkesan lebih banyak menelusuri penafsiran-penafsiran yang pernah
diberikan oleh ulama daripada mengemukakan penafsiran-penafsiran

baru.

Dari  definisi, kelebihan, dan kekurangan diatas, terlihat metode
mugqarin (komparatif) memiliki cakupan yang sangat luas apabila dibandingkan
dengan metode tafsir yang lain. Metode ini dapat mengembangkan pemikiran
tafsir yang rasional dan objektif sehingga mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif yang berhubungan dengan latar belakang dan dapat dijadikan

perbandingan dan pelajaran dalam penafsiran.

. Semantika al-Mawaddah Fi al-Qurbaa

Sebelum mufasir menemukan dan menetukan makna kosa kata dalam al-
qur’an, dia harus menguasai semantika telaah kosakata ayat-ayat al-qur’an agar
tidak pelak dalam perjalanannya di area peafsirannya. Penguasaan ilmu ini
sangat bermanfaat bagi mufasir, karena pemahaman suatu teks atau ungkapan
banyak ditentukan oleh kata atau susunan kalimatnya. Termasuk dari hal itu

adalah sintkasis, khusunya telaah al-mawaddan dan al-qur’ba. Semisal kita
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ingin memahami arti dari kata '3%Y 5 | pada kata ini banyak kemungkinan
makna yang dapat ditimbulkan, tergantung kedalaman ilmu mufasir.
Lafaz 155 5 terdapat pada surah dalam surah al-bagarah ayat 190:

<o 5 7 g o.a, @ o . e &h A A g N R
Geaindll Eg ¥ Oy 0ERT ¥y aSOsLla el & s 3 15l

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas.>?

Lafadz ) 33%3Y 5 pada yang diatas, bisa jadi akar dari kata ¢ 3% s3ic)
menjadi | 3¥%5Y 5 yang artinya janganlah melampaui batas, bisa pula dari akar
kata ¢ s3i= 32 ) menjadi | s3is3 ¥ 5 artinya jangan banyak berhitung.

Ketika lafadz yang semestinya diartikan jangan melampaui batas
kemudian karena tidak mendalami ilmi semantika arab, maka bisa jadi
diartikan jangan banyak berhitung. Sehingga bisa diterjemah, Dan
perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu memperhitungkan (memperdulikan), karena sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang memperdulikan.

Tidak lepas dari kajian ini adalah al-Mawaddah dan al-Qurba (52 s<ll
dan = 2)), dibawan ini penulis akan menguraikan secara jelas, mulai dari
telaah sintaksis dan makna yang dikandung, sebagai mana terlampir:

1. Sintaksis al-Mawaddah dan al-Qurbaa
Al 88541l ¥) Jafadz 82 5<)) pada potongan ayat itu adalah mustasna dari lafadz

sebelumnya, sebagaiman pada lengkapa ayat dibawah ini:

33Ibid, Al-Qur’an 02:[109]
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Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan
hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah
(Muhammad), "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan." Dan barangsiapa
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan kebaikan baginya. Sungguh,
Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri.>*

Pada ayat diatas boleh kita simpulkan bahwa imbalan yang boleh
menjadi balasan adalah al mawaddah fi al-qurba. Karena lafadz 2 &l & 53 5l
menjadi eksepsi dari kata 1331, Manfaat diketahui hal ini bahwa keharaman )53/
lepas dari 3254l . dengan kata lain hanya 325<! yang dihalalkan dalam hal balas
budi. Ini adalah tafsir kebahasaan yang belum bisa diterpakan dalam

kehidupan, melainkan hanya pengantar memahami ayat-ayat al-qur’an.

2. Makna al-Mawaddah dan al-Qurba
A.W. Munawwir dalam kamusnya mengartikan kata 335 menyukai,
menyayangi, menginginkan, mengasihi, bersahabat dan ramah.> Mawaddah
menurut bahasa berarti Cinta atau harapan. Dalam sebuah pernikahan, cinta
adalah hal penting yang harus ada dan selalu ada pada sebuah pasangan suami
Istri. Dan mawaddah berarti selalu mencintai baik dikala senang maupun sedih.
Mengenai pengertian mawaddah menurut Imam Ibnu Katsir adalah al

mahabbah (rasa cinta), Dalam tafsir al Alusi penulis mengutip pendapat Hasan,

3% Opcit Al-Qur’an 42:[23]
5> Ahmad Waeson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka progressif, 1997), hal 1547
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Mujahid dan Ikrimah yang menyatakan mawaddah adalah makna kinayah dari

nikah yaitu jima’ sebagai konsekuensi dari pernikahan.

Menurut Hasan Al-Basri, mawaddah adalah metamorfosa dari hubungan
suami istri. Jika rumah tangga adalah mesin, maka mawaddah adalah
dinamonya. Di antara ciri mawaddah adalah saling memberi hadiah. Selalu
mengingat kebaikannya Selalu berkomunikasi dan saling terbuka. Mawaddah
adalah sebuah kelapangan dada untuk saling menerima kekurangan masing-
masing artinya:

f5 &

56 )A UNL/ rm:

“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi
mereka.” (QS Al-Baqarah [2]: 187)

SRR

Suami Istri harus saling menutupi kekurangan pasangannya satu sama lain

dan bersinergi untuk mempersembahkan yang terbaik.”’
Makna Al-Qurbaa

Al Qurbaa berasal dari bahasa Arab, bentuk mashdar dari garuba-yaqrubu
yang berarti mendekati, qurban yang berarti kurban atau persembahan, dan
berarti garabah (sanak keluarga, famili, karib-kerabat) berarti juga qurbaa
(sanak-keluarga, kerabat). Kata Qurbaa sendiri berarti al qurbu fir rahimi
garaabah (kerabat memalui ikatan rahim) yaitu kerabat.>®

Ada 3 penafsiran mengenai makna al-Qurbaa menurut ath-Thabari, ath-

Thabari menafsirkan makna al-qurbaa yaitu: pertama, seorang muslim yang

6 Al-Qur’an[2]: 187
3 Pengertian dan Penjelasan Arti Sakinah, Mawaddah, dan Warahmah (utakatikotak.com)
58 Louis Ma’luf al-Yassu’i, AI-Munjid fi al-Lughoh wa A’lam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 2007) 84.
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setia, mereka terkait dengan ikatan darah dan ditujukan kepada kaum quraisy
dengan dalih surat asy-Syuraa ayat 23 adalah Makiyyah. Pendapat kedua,
menurut ath-Thabari al-Qurbaa mengacu pada muslim Madinah yang tidak
memiliki hubungan darah dengan Nabi. Dan pendapat ketiga, al qurbaa
bermakna semua kerabat Nabi.

Ibnu Katsir mengutip hadis Sahih Bukhari dan Ahmad bin Hanbal
menyatakan bahwa ayat tersebut merujuk kepada kaum quraisy, karena mereka
menekankan bahwa ayat tersebut diturunkan di Mekkah dan pada saat itu Ali
tidak menikah dengan Fatimah. Dalam pandangan lain Fakh ad-Din ar-Razi
menyatakan bahwa ketika ayat ini diturunkan, umat islam bertanya kepada Nabi
siapakah al-Qurbaa itu? Nabi menjawab: Ali dan Fatimah dan Hasan dan Hasan

dan Husain, anak-anak mereka.

Ayat-ayat al-Mawaddah dan Al-Qurbaa

Terdapat beberapa ayat yang berkaitan dengan kosa kata 3332 di dalam
ayat Al-Qur’an, diantaranya sebagi berikut:
1. Terdapat pada surah al-Syura

IR ® P 1 - Y . 8 v I RPF
WL Y g S ekdiall plazy 13381 D Salke A 532

P
s &z
P

@' b Z, 3 R L . % 7. %G s - .
O) o LiZas Lgls oal 55 4 O Rab ey O

Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan hamba-
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah (Muhammad),
"Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku kecuali kasih
sayang dalam kekeluargaan." Dan barangsiapa mengerjakan kebaikan akan Kami
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tambahkan kebaikan baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha
Mensyukuri.>

2. Tedapat pada Surat Ar-Rum Ayat 21

-

Gan oS50 lasa 128 1 20T e 8 AT e LT A fa ®
Sa V.g;...:.g J*’.‘j \..@_..:J/l \j;gm»sé L’.“j)‘ V.g.:v._a..;‘ A ~ J &A= O

o\

@

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. ¢
Mencintai dan Menyayangi Ahlul bait

Cara mencintai ahlul bait dengan Mendalami sirah ahlul bait, mentadabburi
keadaan ahlul bait, mendoakan mereka, membela mereka, menceritakan kisah
mereka kepada anak, cucu, tetangga, dan masyarakat. Hendaklah setiap kita
memikirkan kebahagiaan Rasulullah dengan melihat orang-orang yang mencintai

ahlul baimya karena ini akan mendorong kita untuk senantiasa mengamalkan

sunnah Rasulullah Saw.%! Firman Allah dalam alquran :

29 ~ -
| |
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Katakanlah: "Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika kamu berpaling
maka sesungguhnya kewajiban rasul itu adalah apa yang dibebankan kepadanya,
dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu.
Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan tidak lain

3 Opcit Al-Qur’an 42:[23]

0 Al-Qur’an 30:[21]

6! Raghib as-Sirjani terj. Andi Muhammad Syahrir, 354 Sunnah Nabi Sehari-Hari,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2019) hlm. 275

30



kewajiban rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan terang". (Qs:
An-Nur :54)

Kasih Sayang Kepada Sesama Muslim®

1.

Kasih sayang sesama muslim dengan cara bergaul dengan keceriaan,
menampakkan wajah yang gembira dan berseri. Hal demikian dapat
memperindah hubungan dan mempererat kasih sayang terhadap sesama. Dalam
sebuah hadis dinyatakan:

“barangsiapa menemui sesama muslim dengan menampakkan perkara yang
disukainya karena ingin membahagiakannya, niscaya Allah akan memberinya
kebahagiaan kepadanya pada hari kiamat,” (HR. Ath-Thabrani)

Kasih sayang dengan mengasihi makhluk di bumi. Semua makhluk di bumi ini
ciptaan Allah maka sudah menjadi kewajiban bagi kita untuk menyayangi

makhluk ciptaan Allah. Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadis:

“Sayangilah siapapun (makhluk) yang ada di bumi, maka akan menyayangimu
yang ada di langit,” (HR. At-Tirmidzi dan Abu Daud).

Kasih sayang berikutnya yaitu berislam dengan santun, ramah dan sopan.
Dengan menampakkan kesantunan dalam berislam sebagaimana islam yang
rahmatan lil alamin tanpa adanya kekerasan, cacian, berkata kasar, menghina
dan segala bentuk ketidak santunan bahkan tidak manusiawi karena Rasulullah
mencontohkan kita bahwa pribadi seorang muslim yaitu santun dan ramah.
Dalam sebuah hadis:

“Rasulullah Saw bukanlah seorang pencaci, bukan orang yang sukaa mencela,
dan bukan orang yang kasar (HR. Bukhari)

62 Abdillah Mubarak Nurin, Islam Agama Kasih Sayang, (Serambi Ilmu semesta: 2015)
him. 8
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BAB III

BIOGRAFI DAN PENAFSIRAN SYEKH ABDUL QADIR JAILANI DAN
BUYA HAMKA TERHADAP AL-MAWADDAH FI AL-QURBAA

A. Biografi Syekh Abdul Qadir Al Jailani

Syekh Abdul Qadir Al Jailani merupakan tokoh sufi yang masyhur
(terkenal), beliau adalah Syekh pertama dalam tarekat Qadiriyah. Seorang
Syekh yang sempurna, jeli, wushul (sampai kepada Allah), gudang makrifat,
rujukan para wali quthb, arif, makamnya luhur, pondasinya kuat, stabil dalam
spiritual, keramat yang agung dan luhur, menguasai ilmu Barat dan ilmu
Timur.

Nasab Abu Muhammad Muhyiddin Abdul Qadir dari ayahnya yaitu bin
As-Sayyid Abu Shalih Musa Jankidust bin As-Sayyid Abdullah bin As-Sayyid
Yahya Az-Zahid bin As-Sayyid Muhammad bin As-Sayyid Dawud bin As-
Sayyid Musa bin As-Sayyid Abdullah Abu Al-Makarim bin As-Sayyid Musa
Al-Jun bin As-Sayyid Abdullah Alam bin As-Sayyid Al-Hasan Al-Mutsanna
bin As-Sayyid Al-Imam Al-Hammam Amir Al-Mu’minin wa Sayyid Syabab
Ahlul jannah wa Qurrata A’yun Ahlusunnah (Penghulu Penghuni Surga dari
Kalangan Remaja dan Permata Hati Kalangan Ahlussunnah) Al-Hasan As-
Sabth (sang cucu) bin Al-Imam Al-Hammam Asadullah Al-Ghalib Muzhhir Al-
Aja’ib (orang yang berpendirian kokoh, singa Allah yang menang dan
menampakkan keajaiban) Fakhr bin Ghalib Amir Al-Mu’minin Sayyiduna Ali
bin Abi Thalib r.a. Ia (Al-Hasan Sabth) adalah putra As-Sayyidah Fathimah

Az-Zahra Al-Batul (wanita taat ibadah) binti Sayyiduna wa Nabiyyuna
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Muhammad semoga shalawat serta salam tercurah untuknya beserta

kemuliaan, kejayaan dan keutamaan.®

Sedangkan nasab dari ibunya yaitu, ibunya seorang wanita mulia
Ummul Khair Ummatul Jabbar Fatimah binti al-Sayyid Abdullah
alSauma’iy al-Zahid Ibn Sayyid Jamal al-Din Ibn Sayyid Muhammad Ibn
Sayyid Mahmud Ibn Sayyid Abdullah Ibn Sayyid Kamal al-Din ‘Isa Ibn al-
Sayyid Abi ‘Alauddin Muhammad al-Jawad Ibn al Sayyid Ali al-Ridha Ibn al-
Sayyid al-Imam Musa al-Kazim Ibn al-Sayyid al-Imam Ja’far al-Sadiq Ibn al-
Sayyid al-Imam Muhammad al-Baqir Ibn al-Sayyid al-Imam °‘Ali Zain
al’Abidin Ibn al-Imam Abi Abdillah al-Husain Ibn al-Imam al-Hamam
Asadullah al-Ghalib Imam al-Ulum Amir al-Mu’minin ‘Ali Ibn Abi Thalib

r.a.%

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani biasa dipanggil dengan nama Abu
Muhammad. Adapun penisbatan beliau kepada Al-Jailani, Al-Kailani, ataupun
Al-Jaili, Ibnu Atsir dalam Al-Kamil fi At Tarikh, telah menyebutkan,
“Panggilan Syekh Abdul Qadir adalah Abdul Qadir bin Abu Shalih Abu
Muhammad Al-Jaili.” Sedangkan julukan Syekh Abdul Qadir sangatlah
banyak, bahkan para ulama mempunyai julukan tersendiri untuk beliau. Salah
satu julukan yang diberikan kepada beliau adalah “Al-Imam.” Kabarnya,

julukan tersebut tidak akan diberikan kecuali kepada seseorang yang sudah

$3Sayyid Muhammad Fadil al-Jaylani al-Hasani, Biografi Syaikh Abd al-Qadir al-Jaylani,
(Cilacap, 2014), hlm 80

%4Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani Tahqiq Fadil Jailani al-Hasani al-Tailani al-
Jamazragq, al-Juz’u al-Awwal (Kairo: Dar al-Rukni wa al-Magam, 1430 H/2009 M), 19-20.
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pakar dalam suatu bidang ilmu. Imam Ad-dzahabi memberi julukan “Syekhul
Islam” dalam siyar A ’lam An-Nubala’. Ada juga yang memberinya julukan A/-

Baz Al-Asyhab (Merak Kelabu), dan masih banyak lagi julukan lainnya.%

Ada beberapa pendapat mengenai kelahiran Al-Jailani, pendapat
petama mengatakan bahwa Al-Jailani lahir pada pertengahan bulan Ramadhan
tahun 471 H di daerah Jilan. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa al-
Jailani lahir pada tahun 470 H/ 1077 M. Pendapat lain yang lebih lengkap
menjelaskan bahwa tempat kelahiran al-Jailani adalah di Nif atau Naif,
termasuk wilaya Jilan, Kurdistan Selatan, terletak 150 kilometer sebelah timur
laut kota Baghdad (di selatan Laut Kaspia, Iran) tempat dimana pengaruh
madzhab Hanbali sangat kuat. Al-Jailani lahir tepatnya pada hari Senin, 28

Maret 1077 M atau 1 Ramadhan 470/471 H.%°

Al-Jailani berasal dari sebuah daerah yang bernama Jilan sehingga
nama belakang (Al-Jailani) dinisbahkan pada tempat tersebut. Daerah yang
sangat luas terletak di belakang daerah Thabaristan, terdiri dari kampung-
kampung yang letaknya berada di padang rumput antara pegunungan dan laut
Thabaristan.%” Al-Jailani bermadzhab Syafii setelah kemudian bermadzhab
Hanbali dan Al-Jailani juga merupakan guru (Syaikh) bagi penduduk

Baghdad.®®

85 Ibid Sayyid Muhammad Fadil, biografi syekh abdul gadir, hlm 81

% Ibid 82

7 Al-Jailani, Sirr Al-Asrar Wa Muzhir Al-Anwar Fi Ma Yahtjuhu Ilaihi Al-Abrar (damskus:
dar ibn-gayyim dar al-sanabil, 1993), 20.

S8 Ibid
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Seorang hakim agung bernama Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad
bin Al-Imam Imaduddin Abu Ishaq Ibrahim bin Abdul Wahid Al-Magqdisi
berkata, “Syekh kami Al-Imam muwaffiquddin Abu Muhammad Abdullah bin
Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Maqdisi, mengabarkan kepada
kami,” Syekh Abdul Qadir Al-Jailani adalah seorang pria yang memiliki badan
ramping, tinggi badan sedang, berdada bidang, jenggotnya tebal dan panjang,
kulitnya sawo matang, alisnya sambung, suaranya keras, pembawaannya
menawan wibawanya tinggi, dan ilmunya sangat luas.%® Dikisahkankan bahwa
Al-Jailani selalu memakai pakaian khas ulama, berselendang (serban),
menunggang keledai, berbicara di atas kursi yang tinggi. Terkadang berjalan
beberapa langkah di udara di atas kepala orang-orang yang hadir lalu kembali
ke kursinya.”®

Al-Jailani wafat pada tanggal 10 Rabi’ul Akhir 561 H, pada usia 90
tahun dan dimakamkan di madrasahnya (Bab al-Azaj), Baghdad.”' Ribuan
orang hadir dan mengantarkan sosok Al-Jailani menuju persinggahan
terakhirnya. Berkenaan dengan berita kematiannya, seorang penyair berkata:
“Masa hidupnya hanyalah untuk cinta, hingga pertemuannya dengan Sang
Kuasa, menjadi penyempurna keutamaannya”.”?

Al-Jailani melewati masa-masa mudanya di Jilan sampai usia 18 tahun,

kemudian pindah ke Baghdad pada tahun 488 H, dan menetap di sana sampai

%Sayyid Muhammad Fadil al-Jaylani al-Hasani, Biografi Syaikh Abd al-Qadir al-Jaylani,
(Cilacap, 2014), hlm 82

" Ibid, Sayyid Muhammad Fadil al-Jaylani al-Hasani, hlm 83

"Ibid, Sayyid Muhammad Fadil al-Jaylani al-Hasani, him 84

2Ibid, Sayyid Muhammad Fadil al-Jaylani al-Hasani, him 85
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akhir hayatnya. Semasa hidupnya, al-Jailani menghabiskan usianya hanya
untuk mencari, mengumpulkan, dan menguasai ilmu. Selama 40 tahun, yaitu
dari tahun 521 H sampai 516 H, al-Jailani memimpin majelis diskusi dan

nasihat di madrasahnya yang terletak di Bab al-Azaj.

B. Profil dan Karakteristik Tafsir Al-Jailani

Tafsir al-Jailani diterbutkan oleh markas al-jailani lil buhuts al-ilmiah
tahun 2009 penyunting naskah ini adalah syaikh Muhammad fadil ajlainani al-
hasani al-tailani al-jamazraqi yang tinggal di istambul turki.”® Ia menyatakan
telah melakukan pencarian pada 20 negara bahkan lebih dan menemukan 17
karya al-jailani termasuk menemukan manuskrip tersebut di perpustakaan
vatikan.”*

Penisbatan tafsir Al-Jailani kepada Syaikh Syaikh Abd al- Qadir al-
Jailani menjadi paradoks karena terdapat beberapa perbedaan pandangan. Para
penulis biografi Al-Jailani maupun peminat kajian tafsir tidak menyebutkan
adanya kitab tafsir al-Qur’an secara utuh karya al-Jailani. Muhammad Husain
al-Zahabi misalnya, penulis Tafsir wa al-Mufassirun tidak mencantumkan tafsir
ini dalam karyanya. Pada bab tafsir sufi mengupas Tafsir al-Qur’an al-Karim
karya al- Tusturi, Haqgaiq al-Tafsir karya al-Sulami, Arais al-Bayan fi Haqaiq

al-Qur’an karya Abu Muhammad al-Syirazi, al-Ta wilat al-Najmiyyah karya

3 Syaikh fadil aljailani bin abd al-qadir al-jaylani, fafsir al-jaylani (markas al-jailani lil
buhuts al-ilmiah tahun 2013) hal 24-25
74 Ibid, Syaikh fadil aljailani bin abd al-qadir al-jaylani, hal 24-25
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Najm al-Din Dayyat dan Ala al-Daulah al-Samnani dan Tafsir al-Qur’an yang
dianggap sebagai karya Ibnu Arabi.”

Rupanya Tafsir al-Jailani luput dari pembahasannya, padahal al-Jailani
ialah tokoh yang banyak dikenal orang melalui tarekat dan karangannya. Abd
al-Qadir Muhammad Salih yang menulis al-Tafsir wa al-Mufassirun fi Asri
al-Hadits juga tidak Zaidan, penulis biografi Abd al-Qadir al-Jailani
sekaligus menyinggung tafsir ini sebagai kelengkapan pembahasan tafsir
sufi pada bukunya. Ia hanya menamilkan al/-Man 'u al-Fakhirahfi Maalim al-
Akhirah karangan Muhammad Syakir al-Hasimi al-Misri. Yusuf Muhammad
Taha seorang pakar yang cukup otoritatif dalam bidang manuskrip tasawuf
menginformasikan bahwa perpustakaan Rasyid Tripoli dan India mengoleksi
tafsir al-Qur’an yang dianggap milik Al-Jailani. Namun menurutnya tafsir
tersebut masih diragukan keasliannya, dikarenakan para penulis manaqib-
manaqib al-Jailani tidak memberi isyarat bahwa al-Jailani memiliki karya di
bidang tafsir, bahkan al-Jailani sendiri tidak pernah menyatakan memiliki karya
dalam bidang tafsir.

Kesimpulan Taha Zaidan rupanya telah dikemukakan oleh Khairuddin
al- Zirkili (1893-1976) dalam A’lam. Dengan tegas ia menyatakan bahwa tafsir
Al-Jailani yang memiliki nama asli tafsir Al-Fawatih al-Ilahiyyah wa al-Mafatih
al-Gaibiyyah al-Muwaddihah Li al-Kalim al-Qur’aniyyah wa al-Hikam al-

Furganiyyah adalah karya Ni’matullah bin Mahmud al-Nakhjawani (w. 920

> Al-Dzahabi, Tafsir wa al-Mufassirun juz 2(t th)hal 300-306
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H).”8 di kalangan akademisi klasik lebih dikenal dengan Syaikh Ilwan’’
Keterangan senada diberikan Haji Khilafah (w. 1067 M) dalam Kasyf al-
Zunnun’® dan Hidayah al-Arifin karya al-Babani.”®

Menurut kedua sumber ini al-Fawatih al-Ilahiyyah wa al-Mafatih al-
Ghaibiyyah al-Muwaddihah Li al-Kalim al-Qur’aniyyah wa al-Hikam al-
Furqganiyyah ditulis oleh Nakhjawani (w. 920 H) pada tahun 902 H berdasarkan
pancaran-pancaran cahaya sufistik tanpa merujuk pada refrensi apapun. Namun
demikian, peneliti kitab ini, Syekh Dr. Muhammad Fadhil, telah melampirkan
bukti keotentikannya berupa salinan manuskrip (') yang di dalamnya penyalin
tafsir menuliskan pada setiap akhir juz 1 hingga juz 3 kalimat berikut, telah
selesai juz 3 dari tafsir Sultan al-Arifin Sayyid Abd al- Qadir al-Jailani
qgaddasallah sirrah. Dalam salinan manuskrip (z) telah dituliskan pada juz
1, juz pertama dari tafsir al-Qur’an karya Maulana pemilik cahaya rabbani,
organ shamadani, Imam Para Arif, Mahkota Agama, qutb yang sempurna
Sayyid Abd al- Qadir al-Jailani.® Fadil juga memaparkan data yang terdapat
dalam kitab Maktabah al-Madrasah al-Qadiriyyah al-Ammah fi Baghdad
karya sekretaris umum perpustakaan Qadiriyyah yakni Sayyid Nuri Muhammad

Sabri. Pada halaman 23 kitabnya dia menyatakan bahwa salah satu buah karya

"®Nama “al-Nakhjawani” dinisbatkan kepadanya karena berasal dari Nakhvhevan (Bahasa:
Azezi: Naxcivan Muxtar), sebuah kawasan Azerbaijan seluas 5.500 km yang berbatasan
dengan Armenia, Turki dan Iran. Naxcivan terdiri dari 6 rayon, Babak, Julfa, Ordubad,
Sadarak, Shahbuz, dan Shahrur. http://id.wikipedia.org diakses pada 29 Januari 2017.
""Khairuddin al-Zarkili, al-4 "lam, al-Maktabah al-Syamilah 18 Gb, v. 8, h.39.

"8Haji Khalifah, Kasyf al-Zunnun, al-Maktabah al-Syamilah 18 Gb, v.2, h. 1292.

" Al-Bani hidayah al-arifin, (maktabah syamilah 18 gb v.2 him 36

80 Syaikh Rahimuddin Nawawi al-Jahari al-Bantani dalam ,, Abd al-Qadir al-Jaildni, Tafsir
al-Jaildni. Penerjemah Syaikh Rahimuddin Nawawi al-Jahari al-Bantani (ciputat: penerbit
salima publika & Markaz al-Jailani, 2013), h. xxiii.
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al-Jailaniadalah tafsir al-Qur’an (Tafsir al-Jaildni) dengan tulisan tangannya
sendiri®!

Selain itu, Mufti Iraq, al-Alim al-Allamah Syaikh Abd al-Karim
Basyarah al-Mudarris dalam kitabya beliau menyebutkan, Isnad al-Alam ila
Hadrah Sayyid al-Alam tentang beberapa karangan Al-Jailani. Ia menyatakan
bahwa Syaikh Abdul Qadir al-Jailani memiliki beberapa karya, yang di antara
karya besarnya adalah tafsir al-Qur’an al-Azim dalam 6 jilid yang salah satu
Salinannya terdapat di Tharablus, Libya dan belum dicetak hingga sekarang.
Para Nugaba yakni pimpinan keluarga al-Jailani yang berada di Baghdad pernah
berencana mencetaknya, namun karena beberapa halangan maka tidak dapat
dicetak.®

Kitab tafsir al-Jailani disusun karena Syaikh Abd al-Qadir Al-Jailani
inginmewujudkan nilai-nilai Islam yang berasal dari kitabullah (al-Quran)
melalui pembaharuan keimanan, penguatan ketakwaan, dan hubungan dengan
Allah Swt. Kitab ini juga bertujuan untuk membebaskan pemikiran dan ruh
generasi muda dari segala bentuk kerusakan material, moral dan intelektual.
Dalam kitab ini, al- Jailani tidak sekedar menafsirkan al-Qur’an dengan pola
tafsir yang lazim terdapatdi berbagai kitab tafsir lain, tetapi tafsir ini lebih
banyak memaparkan berbagai sugesti yang dapat menghidupkan ruh serta

menumbuhkan ketakwaan di satu sisi, dan di sisi yang lain dapat mengikat

81 Al-Jailani, Tafsir al-Jailani, h. 24-26.

82 Syaikh Rahimuddin Nawawi al-Jahari al-Bantani dalam ,,Abd al-Qadir al-Jaildni,
Tafsiral-Jailani. Penerjemah Syaikh Rahimuddin Nawawi al-Jahari al-Bantani (Ciputat:
Penerbit Salima Publika & Markaz al-Jailani, 2013), h. xxiii.
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murid dengan gurunya, sehingga guru dapat terus meningkatkan kualitas murid
mencapai derajatsetinggi mungkin.®

Dengan itu, maka al-Jailani mengajak agar orang-orang Islam melihat
teks berdasarkan moral (ibrah), tidak hanya dengan teori pengetahuan saja, dan
berdasarkan rasa (dzauq), dan suara hati (wujdan), tidak dengan argumentasi
(dalil) dan demonstrasi (burhan), dan dengan penyingkapan (kasyf) dan
penyaksian (al-ayyan) bukan dengan spekulasi (takhmin) dan asumsi (hisban).%*

Tafsir karya al-Jailani tidak seperti kitab-kitab tafsir lainnya yang
berpegang pada ilmu. Akan tetapi kitab tafsir beliau lebih berpegang kepada
isyarat-isyarat yang menghidupkan ruh, meletakkan taqwa di satu sisi, dan di
sisi lain menghubungkan antara murid dan gurunya, agar si murid bisa naik
menuju derajat yang tertinggi. Kitab ini aslinya berjudul al-Fawatih al-
llahiyyah wa al-Mdfatih al-Gaibiyyah al-Muwaddihah Li al-Kalim al-
Qur’aniyyah wa al-Hikamal-Furqaniyyah. Yakni membicarakan tentang
pengaruh isayarat-isyarat al-Qur’an terhadap diri beliau sendiri akibat dari
kedekatannya dengan Allah swt dan wushulnya dengan Nabi saw, yang tentu
saja tiap-tiap orang berhak mengalami pengalaman yang berbeda-beda dengan
Al-Qur’an sesuai dengan kadar mujahadah dan kedekatannya dengan Allah swt.

Sumber penafsiran Tafsir al-Jailani adalah bi al-isyari, yaitu

menakwilanayat-ayat al-Qur’an yang berbeda dengan makna dzahirnya karena

8 Syaikh Fadil al-Jailani dalam Abd al-Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jaildni, editor.
Muhammad Fadil al-Jailani (Istanbul: Markaz al-Jailani li al-Buhuts al-,,Ilmiyyah, 2013),
.1, h.28-29

8 Al-Jailani, Tafsir al-Jailani, j. 1, h.30.
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adanya isyarat yang tersembunyi hanya bisa diketahui oleh ahli suluk dan
tasawuf, dan memungkinkan menggabungkan maksud dari makna tersirat
(esoterik) maupun tersurat (eksoterik).®®

Dalam sumber tafsirnya al-Jailani tidak menukil pendapat dari ulama
lain, hanya beberapa saja dari perkataan para sahabat seperti Sayyidina Ali r.a,
Ibnu Abbas, dan lain lain.®¢ Jadi, tafsir ini tergolong tafsir isyari, meskipun tidak
semua ayat dalam surat-surat al-Qur’an ditafsirkan secara isyari, akan tetapi
struktur dalam bangunan pandangan sufi terhadap tauhid melalui penafsiran al-
Jailani kepada seluruh ayat-ayat Allah, baik yang tersirat dalam alam dan
tersurat dalam al-Qur’an, sangat sistematis, runtut, teratur, dan sempurna.®’

Dalam masalah ayat hukum, al-Jailani hanya menjelaskan sedikit
saja. Terkadang beliau juga menjelaskan masalah giraat. Beliau tidak terpancang
pada giraat Imam Hafsh saja, melainkan beliau menafsirkan al-Qur’an dengan
banyak varian giraat tetapi tanpa menyebutkannya.®® Dari segi ketertiban ayat
Metode yang digunakan dalam tafsir al-Jailani adalah tahlili, yaitu menafsirkan
al-Qur’an secara menyeluruh 30 juz dan sesuai urutan al-Qur’an mushaf

utsmani. Dari segi keluasan penjelasan tafsir Al-Jailani termasuk dalam tafsir

8 Al-Syaikh al-Akbar Abu Bakr Muhyi al-Din ibn Ali ibn Muhammad ibn Ahmad al-
Tami al-Hatimi al-Makruf bi Ibn Arabi, Tafsir al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-
Kutub al-,,Ilmiyyah, t.t), h. 16.

% Dr. H Muh. In“amuzzahidin, M. Ag, Menyingkap Makna Sufistik Tafsir Al-Jaildni
Karya Syaikh Abdul Qadir Al-Jaildni (Semarang: IAIN Walisongo, 2014), h. 56-57.
87Syaikh Fadil al-Jailani dalam Abd al-Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jaildni, editor.
Muhammad Fadil al-Jailani (Istambul: Markaz al-Jailani li al-Buhuts al-,,Ilmiyyah, 2013),

j. I, h.xxv.
8 Al-Jailani, Tafsir al-Jaildni, j.1, h. 25.
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yang menggunakan metode ijmaly yaitu menafsirkan al-Qur’an secara global,
tidak mendalam dan panjang lebar.

Corak penafsiran yang digunakan oleh al-Jailani adalah corak sufi
isyari (sufi indikatif) yang merupakan perenungan yang mendalam atas ayat Al-
Qur’an melalui latihan spiritual, menahan hawa nafsu dan pembersihan diri.
Namun corakpenafsiran sufi isyari ini tidak diaplikasikan pada semua ayat al-
Quran. Ada beberapa ayat yang mau tidak mau harus ditafsirkan secara
lafzi melihat tidak adanya isyarat dalam ayat tersebut. Tetapi dalam pembukaan
dan penutup semua ayat, al-Jailani menggunakan syarh isyari sesuai dengan
tema dan tujuan suatu surat.

Adapun sistematika tafsir ini yaitu: Judulnya Tafsir al-Jailani
dengan judul asli al-Fawatih al-Ilahiyyah wa al-Mafatih al-Gaibiyyah al-
Muwaddihah Li al-Kalim al-Qur’aniyyah wa al-Hikam al-Furqaniyyah.%’
Pengarang kitab ini adalah al-Sayyid al-Syarif al-Syaikh Muhyi al-Din Abu
Muhammad Abd al- Qadir al-Jailani al-Hasani al-Husaini. Editor, al-
Sayyid al-Syarif al-Duktur Muhammad Fadil al-Jailani al-Hasani al-Husaini
al-Tailani al-Jamazraqi. Kitab ini diterbitkan oleh Markaz al-Jailani li Buhuts
al-Ilmiyyah, Istambul pada tahun 2009 menggunakan hard cover bewarna hijau
dan memakai kertas warna putih tulang. Berjumlah 6 jilid. Jilid 1 dari surat
al-Fatihah sampai dengan surat al- Maidabh, jilid 2 dari surat al-An’am sampai

dengan surat Ibrahim, jilid 3 mulai dari dan diakhiri dengan surat al-Nas. Pada

8 Riswan Sulaeman, Tafsir Isydri Tentang Surga Menurut Syaikh Abd Al Qdadir Al-
Jaildni (Ciputat, 2017) Hal 93-94
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setiap surat selalu Diwali dengan basmalah dan prolog (Fatihah al-Surah), dan
di akhir penafsiran tiap surat selalu ada epilog (Khatimah al- Surah). Dalam hal
pemaparan, ayat-ayat al-Qur’an ditempatkan di atas dan tafsirnya ditempatkan
di bawah aya surat al-Hijr sampai surat al-Nur, jilid 4 dari surat al-Furqan
sampai surat Yasin,jilid 5 dari surat al-Saffat sampai surat al-Waqiah, dan jilid
6 mulai dari surat al- Hadid sampai al-Nas. Tafsir ini ditulis dengan urutan
mushafi yakni dimulai dari surat al-Fatihah.

C. Penafsiran ayat 23-26. dan Penafsiran Syekh Abdul Qadir Jailani terhadap
lafaz al-mawaddah fi al-qurbaa

1. Penafsiran Surat asy-Syura 23-26

.. 7 & P 23 & 4 h ) 2 5 @ ) _‘}’_&/ |
G a3l V) 13 e Vg.u Y o ol ldasg 136 1A sle W SR G B
2 R N s 178 2 UL IO
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Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan hamba-
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah (Muhammad),
"Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku kecuali kasih
sayang dalam kekeluargaan." Dan barangsiapa mengerjakan kebaikan akan Kami
tambahkan kebaikan baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha

Mensyukuri.®
£ oulS B 5p bt b K LB I 2 4 (s 30 68 A1 e (i O
J)if‘-“ s":\j gu-‘
Bahkan mereka mengatakan, "Dia (Muhamad) telah mengada-adakan dusta
terhadap Allah.” Maka jika Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci mati
hatimu; dan Allah menghapuskan yang batil dan membenarkan yang hak dengan

kalimah-kalimah-Nya (Al-Qur'an). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi
hati.?”’

o AL e 1o W - o - o 4 4o Y 4
O}liiﬁ s é.lxéj < Li?:.d\ gf« }jzx_gj 0 \.4:6 g A }.15\ Z},'.A.g 23 :JJ\ },{hj
Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan

kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan,*?

% Ibid kemenag:, [42:23]
%! Ibid kemenag:, [42:24]
%2 Ibid kemenag:, [42:25]
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Dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman dan

mengerjakan kebajikan serta menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya.
Orang-orang yang ingkar akan mendapat azab yang sangat keras.”

2. Penafsiran al-Jailani

sy {5 30850} 4 il owd {20 2225 s g 3ly a5 {2 )
pe ) JoST U {8} iy il i ) b it teadli {Otllal 1lass Yo
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Itulah (karunia dan kemenanangan) yang diberitahukan Allah (pemberi
kenikmatan dan kemuliana untuk menggembirakan hamba-hamba-Nya yang
beriman (dengan mentauhidkan dzat-Nya) dan mengerjakan kebajikan (yang dapat
mengantarkannya untuk menanamkan tauhid sifat af’al dan dzat-Nya). Katakanlah
(Muhammad, wahai dzat paling sempurna dari semua utusan, karena engkau telah
memberikan jalan sehingga dapat membedakan mana yang hak dan yang batil, dan
aku telah menyampaikan wahyu kepadamu untuk memberikan petunjuk® dan
penyempurnaan kepada mereka manusia), "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu
imbalan pun atas seruanku kecuali mencintai ahli baitku dan menyayangi mereka."

wu)&;lﬁlgj\}?d)&bﬁy&jw&\&w&\ JjM)bJ:;dj L;s'fggp
o5y 3 b @ W) Lol pST e A A1 el M3 e laals dUish e Ty
70 e oy Uy 1okl Lo (o gi¥s T oy gl adleny (blind e i sl

Di riwayatkan bahwa ayat ini turun kapada sahabat yang bertanya kepada
Rasulullah SAW. Siapa kerabat anda wahai Rasul SAW.? Rasulullah SAW
bersabdah. Aly dan Fatimah dan keturunnan keduanya. Dalil ini dirasa cukup
sebagai bukti dan dapat dijadikan pegangan karena pendapat ini diikuti para ulama

% Ibid kemenag:, [42:26]

% Sidy Muhyi al-Din Abd al-Qadir al-Jaylany, Tafsir al-Jaylany al-Ghautsu Rabbany wa
al-Imam Shamdany , (Pakistan Mkataba Ma’rufiyah 2010) Hlm 377

% Muhammad Yunus halaman, Kamus Arab Indonesia, Indonesia Arab ( Surabaya,
Wacana Intelaktual Surabaya: 2015), 567

% Opcit, Tafsir Jaylany hlm 338
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besar yang lurus dan tauhidnya benar semoga rahmat dan kesejahteraan
terlimpahkan kepada pendahulu dan penerus merekamasih mempunyai jalur nasab.

G163 O 35} naae aas (s} ae Jaly Joo ) smbee oosSyy {3355 255
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Dan barangsiapa mengerjakan (Meneledanani Rasulullah SAW dan Ahli
Baytnya kebaikan (di dunia secara nyata ) akan Kami tambahkan kebaikan
(tambahan kebaikan sebagai karunai dari kami dan perbaikan) baginya (kemuliaan
di akhirat sebagai balasan atas kebaikan tiu ). Sungguh, Allah (maha tahu isi hati
dan niat hamba-hambanya) Maha Pengampun (dosa-dosa hamba yang mencintai
ahli bait kekasihnya dengan Ridho-Nya SWT kepada hambanya , Maha
Mensyukuri (dengan menyempurnakan pahala dan memperbanyak®® macam-
macam karunia untuk mereka.

. Biografi Buya Hamka

Nama lengkapnya adalah Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah atau
disebut dengan Buya. Abdul Malik Karim Amrullah lahir di sebuah rumah di tepi
danai Meninjau, di suatu kampong yang bernama Tanah Sirah, kini masuk wailayah
Nagari sungai Batang, kabupaten Agam, Sumatra, Barat pada hari ahad, 13
Muharram 1326 Hijriyah atau 17 Februari 1908. Keturunan Tuanku Pauh Pariaman,
ulama besar dan salah satu panglima perang dalam perang paderi.”® Beliau Juga
keturunan bangsawan adat Minangkabau yang lahir dari suku Tanjung. Abdul
Malik Karim Amrullah adalah putra dari pasangan Abdul Malik Karim Amrullah
atau Haji Rasul dan Shafiyah, nama bayi itu mengikuti nama Abdul Malik, Putera

dari Syaikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi di Mekkah. Syaikh Ahmad Khatib,

7 Ibid, Tafsir Jaylany hlm 338

% Opcit Muhammad Yunus halaman, hlm 567

%Dadi Purnama Eksan, Buya Hamka Teladan dan Inspirasi Penuh Talenta, ( 'Y okyakarta,
Gedung C-Klik Media Cet Pertama), Him 1
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yang pada masa pemerintahan Syarif Husain di makkah pernah menjadi duta besar

kerajaan Hasyimiyah di Mesir adalah guru ngaji Rasul.!®

Beliau sering menempuh perjalanan jauh sendirian, berkelana ke sejumlah
tempat di minangkabau. Bahkan, Haji Rasul menjuluki anak laki-lakinya itu si
Bujang Jauh, karena selalu menjauh dari orang tuanya sendiri. Abdul Malik Karim
Amrullah pernah meninggalkan kelasnya di Diniyah dan Thawalib untuk
melakukan perjalanan ke Minanjau untuk mengunjungi ibu kandungnya. Namun,
ia merasa tidak diperhatikan sejak ibunya menikah lagi. Ia didera kebingungan
untuk memilih tinggal dengan ibu atau ayahnya, pergi kerumah ayah bertemu ibu

tiri ke rumah ibu, ada ayah tiri.!°!

Di lansir dari sumber lain bahwa Hamka juga diberikan sebutan Buya, yaitu
panggilan buat orang Minangkabau yang berasal dari kata abi, abuya dalam bahasa
Arab, yang berarti ayahku, atau seseorang yang dihormati. Ayahnya adalah Syekh
Abdul Karim bin Amrullah, yang dikenal sebagai Haji Rasul, yang merupakan
pelopor Gerakan Islah (tajdid) di Minangkabau, setelah kembali dari Makkah pada
tahun 1906. Beliau dibesarkan dalam tradisi Minangkabau. Masa kecil Hamka
dipenuhi gejolak batin karena ketika itu terjadi pertentangan yang keras antara
kaum adat dan kaum muda tentang pelaksanaan ajaran Islam. Banyak hal-hal yang
tidak dibenarkan dalam Islam, tapi dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat

sehari-hari. Putra Hamka bernama H. Rusydi Hamka, kader PPP, anggota DPRD

10 1bid
" 1bid
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DKI Jakarta. Anak Angkat Buya Hamka adalah Yusuf Hamka, Chinese yang masuk

Islam.'%?

Sedikit di lampirkan polemik kehidupan Abdul Malik Karim Amrullah
dijadikan sasaran serangan strategis. Surat terpenting pro PKI di masa Demokrasi
Terpimpin adalah Harian Rakjat, Bintang Timur, dan Warta Bhakti. Dari ketiga
Harian ini, Bintang Timur dengan sisipan seni ruang budaya bertajuk bertajuk
lentera adalah terompet yang lantang suaranya.'”® Di samping menyiarkan
probaganda politik, di ruang ini secara sistematik dilakuakan serangan terhadap
seniman sastrawan yang bersebrangan dengan Lekra atau PKI. Buya hamka
termasuk sasaran utama, karena di samping sastrawan non-Komunis, beliau juga

tokoh besar Muhammadiyah dan mayumi.!'%
Riwayat Pendidikan Hamka

Hamka pernah belajar di Sekolah Dasar Maninjau dan hanya sampai kelas
dua. Ketika usia 10 tahun, ayahnya telah mendirikan Sumatera Thawalib di Padang
Panjang. Di situ Hamka belajar ilmu agama dan mendalami bahasa Arab. Hamka
juga pernah mengikuti pengajaran agama di surau dan masjid yang diberikan ulama
terkenal seperti Syeikh Ibrahim Musa, Syeikh Ahmad Rasyid, Sutan Mansur, R.M.

Surjopranoto dan Ki Bagus Hadikusumo.

102 Bipgrafi Buya HAMKA - Biografi Tokoh, Di Akses 23:30 16-06 2021

103 Trfan Hamka, Kisah Buya Hamka, Masa Muda Dewasa, Menjadi Ulama Sastrawan dll,
( Jakarta, Repiblika Penerbit) Him XXIII-XXIV

104 1pid
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Di masa muda, Hamka dikenal sebagai seorang pengelana. Bahkan
ayahnya, memberi gelar Si Bujang Jauh. Pada usia 16 tahun ia merantau ke Jawa
untuk menimba ilmu tentang gerakan islam modern kepada HOS Tjokroaminoto,
Ki Bagus Hadikusumo, RM Soerjopranoto, dan KH Fakhrudin. Saat itu, HAMKA
mengikuti berbagai diskusi dan training pergerakan Islam di Abdi Dharmo

Pakualaman, Yogyakarta.!%

. Profil dan Karakteristik Tafsir Al-Azhar

Penulisan Tafsir Al-Azhar dimulai secara tidak formal oleh Hamka sejak
tahun 1958 melalui kajian tafsir Al-Qur’an setiap pagi di Masjid al-Azhar sejak
akhir tahun 1958 sampai Januari 1964. Kuliah subuh tersebut, ditulis dan
diterbitkan dalam majalah Gema Islam sejak Januari 1962 sampai 1964'% Intensitas
Hamka menulis Tafsir al-Azhar sejak dia berada di penjara sejak tahun 1964 sampai
tahun januari 1966.!7 Di tengah masa penahanannya, psikologis keagamaan
Hamka begitu terlihat, karena di dalam penjara dia dapat berkonsentrasi
menyelesaikan tafsirnya. Menurut pengakuannya, jika masih berada di luar dan
melakukan aktivitas seperti biasa maka tugas menyelesaikan tafsir al-Azhar tidak
dapat selesai sampai dia di panggil oleh Tuhan'®® mka mengawali tafsirnya dengan
muqgaddimah yang cukup panjang, yaitu setebal 50 halaman surat dengan 10 bab

pembahasan. Dalam Pengantar kitab ini, Hamka menyebutkan orang yang sangat

195 Opcit, Biografi Buya HAMKA - Biografi Tokoh, Di Akses 23:30 16-06 2021

196 Opcit, Hamka, Tafsir Al-Azhar...,h. 50.

197 Ibid, Hamka, Tafsir Al-Azhar..., h. 50-51.

108 Selain itu, Hamka juga dianggap pernah memberikan provokasi kepada para
mahasiswanya saat memberikan kuliah di IAIN Syarif Hidayatullah Ciputat, Jakarta. Para
mahasiswa dihasut agar meneruskan perjuangan Kortosuwiryo, Daud Beureueh, M. Natsir
dan Syarifusin Prawiranegara. Lihat Hamka, Tafsir Al-Azhar..., h. 50-51.
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berpengaruh dalam membentuk kepribadiannya, yaitu dengan memberi
penghormatan kepada 4 orang penting, Haji Abdul Karim, Ahmad Rashid Sutan
Mansur, Siti Raham dan Safiah.!”” Pada Bab Pendahuluan, Hamka menjelaskan
pentingnya menafsirkan Al-Qur’an dalam bahasa Melayu dan harus memenuhi
syarat-syarat dasar tafsir seperti yang telah ditetapkan oleh para ulama. %

Pada Bab selanjutnya, Hamka secara panjang lebar membahas berbagai isu
berkaitan Al-Qur’an dan tafsir, yaitu dalam Bab Al-Qur’an, Bab ‘Jjaz Al-Qur’an,
Bab Mukjizat Al-Qur’an, Bab Al-Qur’an Lafaz dan Makna dan Bab Menafsirkan
Al-Qur’an. Bab yang paling penting adalah Haluan Tafsir, karena dalam Bab ini,
Hamka menjelaskan metode penulisan tafsir al-Azhar. Ditemukan beberapa
langkah dalam penafsiran Hamka, langkah pertama, Hamka memelihara hubungan
antara akal dan riwayat. Karena menurutnya, jika seseorang memahami al-Qur“an
hanya dengan berpedoman kepada periwayatan orang terdahulu, maka pemikiran
hanya terbatas pada redaksi teks-teks atau yang diistilahkan Hamka dengan
“textbook thinking”, begitu juga sebaliknya''!

Dalam diskursus metode tafsir, menurut Ridhwan Natsir, metode ini dikenal
dengan istilah bi al-igtiran, yaitu metode penafsiran al-Qur’an yang didasarkan atas
perpaduan antara sumber tafsir riwayat yang kuat dan sahih dengan sumber hasil

ijtihad pikiran yang sehat.™® Ditambahkan lagi, bahwa metode tersebut banyak

199 Opcit, Hamka, Tafsir Al-Azhar..., h. 1-
19 Opcit, Hamka, Tafsir Al-Azhar..., h. 4
"1 Opcit, Hamka, Tafsir Al-Azhar..., h. 40.

112 Ridhwan Nashir, Memahami al-Qur'an: Perspektif Baru Metodologi Tafsir Mugarin,
Surabaya: CV Indra Media, 2003, h. 15. Lihat juga Abd al-Hayy al-Farmawy, alBidayah f1i
Tafsir al-Maudhu’i, Kairo: al-Hadarah al-,,Arabiyyah, 1977, h. 23.

3.
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diadopsi oleh tafsir modern, yaitu tafsir yang ditulis sesudah kebangkitan kembali
umat [slam.**?

Namun, secara teknis Hamka tidak melengkapinya dengan sistem tranmisi
(sanad) hadis. Sehingga pembaca yang kritis terhadap sumber periwayatan harus
melakukan penelitian terlebih dahulu sebelum dijadikan pegangan Langkah kedua,
menghindari polemik perbedaan madzhab yang Hamka menganggap itu tidak
bermanfaat. Dia mengakui bahwa penafsiran yang ditulis dalam al-Azhar mengikuti
madzhab salaf. Hamka tidak menjelaskan cukup detail dengan madzhab salaf yang
dimaksudkan, hanya menyebutkan bahwa madzhab tersebut adalah madzhab
Rasulullah dan sahabat-sahabat beliau serta para ulama yang mengikuti jejak
langkah mereka, sehingga Hamka menegaskan bahwa dia tidak menganut madzhab
manapun.'*

Ketiga, pemikiran Hamka dipengaruhi oleh Rasyid Ridha dan Syeikh
Muhammad Abduh dalam tafsir al-Manar, karena menurut Hamka selain
menguraikan hal-hal yang berhubungan langsung dengan agama seperti Hadis, Figh
dan lain-lain, tafsir ini juga memaparkan dan menjelaskan perkembangan kondisi
politik dan kemasyarakatan yang terjadi pada saat al-Manar ditulis. Selain
terpengaruh dengan tafsir al-Manar, Hamka juga mengakui bahwa dia terpengaruh
dengan tafsir-tafsir modern yang lain seperti Tafsir al-Maraghi, Tafsir al-Qasimi,

dan tafsir fi zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.**®

113 Abd al-Hayy al-Farmawy, al-Bidayah..., h. 23.
114 Opcit, Hamka, Tafsir Al-Azhar..., h. 41.
115 Hamka, Tafsir Al-Azhar..., h. 73-74.
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Dalam prakteknya, tidak terlalu terlihat secara nyata disebutkan
keterpengaruhan Hamka dengan para mufassir tersebut, sehingga jarang ditemukan
para mufassir tersebut dalam penulisan Hamka. Keempat, tafsir al-Azhar ditujukan
kepada masyarakat umum, yaitu jamaah Masjid al-Azhar yang mempunyai latar
belakang berbeda-beda. Mulai orang melarat sampai para pejabat, dari seorang kuli
hingga para perwira tinggi. Sehingga tafsir ini diakui Hamka tidak terlalu
mendalam yang hanya bisa dipahami oleh sesama ulama. Namun juga tidak terlalu
dangkal sehingga terkesan membosankan.**

Hal tersebut dapat dilihat ketika Hamka memberikan contoh-contoh yang
diberikan tidak didominasi unsur budaya Arab, sehingga perumpamaan-
perumpamaan berasal dari kehidupan sehari-hari dan budaya budaya dimana dia
tinggal, sehingga mudah memahami dan mengaplikasikan ajaran-ajaran alQur’an.
Selanjutnya, corak tafsir Hamka dapat dikategorikan sebagai corak adabi al-
[jtima‘1,""’ yaitu sebuah corak penafsiran yang menitik beratkan kepada petunjuk-
petunjuk ayat al-Qur’an yang berhubungan langsung dengan kehidupan
masyarakat.®

Melihat cara penjelasan yang digunakan, yakni dengan mengkomparasikan
beberapa pemikiran dari mufassir-mufassir sebelumnya serta mengadopsi beberapa

pemikiran ilmuwan dan intelektual modern untuk melegitimasi pendapatnya,

116 Hamka, Tafsir Al-Azhar..., h. 42.

"7 Corak Sosio-kulural atau sosial-kemasyarakatan adalah salah satu corak tafsir modern
yang menitikberatkan penjelasan ayat al-Qur'an melalui ketelitian redaksi yang
diintegrasikan kepada fakta sosial yang terjadi. Lihat Ahmad Syurbasyi, Study tentang
Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur'an al-Karim, pent. Zufran Rahman, dari judul asli,
Qissah al-Tafsir, Jakarta: Kalam Mulia, h. 235.

18 M. Husein al-Zahaby, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, Qahirah: Maktabah Wahbabh, tt., h.
401. Lihat juga Abd al-Hayy al-Farmawy, al-Bidayah..., h. 42.
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metode yang digunakan Hamka dapat dikategorikan sebagai metode muqaran.
Adapun jika dilihat dari segi keluasan penjelasan yang disampaikan, yakni
menguraikan dengan memenggal terlebih dahulu perkalimat kemudian satu persatu
dijelaskannya secara rinci, metode yang digunakan dalam Tafsir al-Azhar adalah
metode tahlili. Sedangkan jika dilihat dari sasaran dan tertib ayat, Hamka
menggunakan metode Tahlili, karena uraian tafsirnya dengan tertib mulai dari surah
al-fatihah sampai surah al-nas.

. Penafsiran Buya Hamka terhadap al-mawaddah fi al-qurbaa pada surat asy
Syuraa 23

"Yang demikianlah warta gembira Allah kepada hamba-hambaNya yang
beriman dan beramal shalih." (pangkal ayat 23). Itulah sinar pengharapan di hari
depan, untuk Mu'min dan pejuang menegakkan amal, yang kerapkali kecewa di
dunia ini. Jangan di sini mengharap upah. Yang banyak mengalir di dunia ini
hanyalah air mata. Di akhiratlah terima upahmu. Sebab akan ke sanalah kita semua.
"Katakanlah. " Demikian sambungan firman Tuhan selanjutnya kepada RasulNya:
"Tidaklah aku meminta upah kepada kamu atasnya, yaitu usahaku menyebarkan
berita yang benar ini; "hanyalah kasih-sayang lantaran kekeluargaan belaka."
Kasih-sayang, iba kasihan, kalau kau tidak menyampaikan kepadamu terlebih
dahulu, kamu akan jadi alas neraka semua, sedang orang lain akan menerimanya.
Upahku kelak ada dari Tuhan, yaitu kebesaran hatiku bila kamu dapat dengan patuh
menuruti kehendak ruhan. "Dan barangsiapa mengerjakan kebajikan, akan Kami
tambah baginya kebajikan itu." Tegasnya, kalau mereka akui kebenaran itu, mereka
telah menempuh jalan yang baik. Maka Allah akan menggandakan kebaikan itu
bagi mereka. Mereka tidak akan rugi, melainkan beruntung. Kalau selama ini
mereka banyak dosa, di saat mereka menyatakan iman itu, segala dosa mereka
diampuni. "sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun," dan kedatangan mereka
disambut Tuhan dengan terimakasih. Sebab ruhan amat kasih kepada hamba-
hambaNya yang memilih jalan yang benar. Dan Dia "Penerima Kasih." (ujung ayat
23). Alangkah gembiranya Tuhan menerima hamba-hambaNya, yang sesudah
tersesal, lalu pulang kembali ke jalanNya yang benar. '

Hamka mengkaitkan tafsir ayat tersebut dengan ayat selanjutnya, Yaitu:
"Atau akan berkatalah mereka: "Dia itu berbuat-buat dusta atas nama Allah."
(pangkal ayat 24). Itu adalah satu tuduhan yang amat nista daripada orang-orang
yang mendurhakai Allah, kepada Utusan Allah Pembawa wahyu Ilahi untuk

119 Abd al-Malik Abd al-Karim Amrullah atau Hamka, Tafsir al-Azhar,(Singapura;1989)
hlm 6511
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kebahagiaan mereka, mereka tuduh berbuat dusta di atas nama Allah. Sebab itu,
jika Allah menghendaki, niscaya akan dicapNya hatimu, dengan kesabaran dan
keteguhan, dan akan dihapuskanNyo yang batil, dan akan dibuktikanNyo kebenaran
dengan firman-firmanNyo." Sehingga dengan jalan demikian kepalsuan mereka
bertambah jelas dan kebenaran Utusan Tuhan bertambah nampak. "Sesungguhnya
Dia Mengetahui akon isi sekalian dada." (ujung ayat 24)!?

120 1bid
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BAB IV

ANALISIS PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENAFSIRAN SYEKH
ABDUL QADIR JAILANI DAN BUYA HAMKA
A. Analisis komparatif Penafsiran kedua Mufassir
Adapun sudut perbandingan antara kedua mufassir dapat dikategorikan
dalam beberapa pandangan, mulai dari Menurut Maulana Malik Amrullah
(Buya Hamka) kalimat Al-Mawadah Fi al-Qurbaa merupakan kekeluargaan
belaka bukan pada ahli bait. Sebagaimana rekaman tafsirnya sebagai berikut:

"Yang demikianlah warta gembira Allah kepada hamba-hambaNya yang
beriman dan beramal shalih." (pangkal ayat23). ltulah sinar pengharapan di hari
depan, untuk Mu'min dan pejuang menegakkan amal, yang kerapkali kecewa di
dunia ini. Jangan di sini mengharap upah. Yang banyak mengalir di dunia ini
hanyalah air mata. Di akhiratlah terima upahmu. Sebab akan ke sanalah kita
semua. "Katakanlah" Demikian sambungan firman Tuhan selanjutnya kepada
RasulNya: "Tidaklah aku meminta upah kepada kamu atasnya, yaitu usahaku
menyebarkan berita yang benar ini; "hanyalah kasih-sayang lantaran
kekeluargaan belaka." Kasih-sayang, iba kasihan, kalau kau tidak
menyampaikan kepadamu terlebih dahulu, kamu akan jadi alas neraka semua,
sedang orang lain akan menerimanya. Upahku kelak ada dari Tuhan, yaitu
kebesaran hatiku bila kamu dapat dengan patuh menuruti kehendak ruhan. "Dan
barangsiapa mengerjakan kebajikan, akan Kami tambah baginya kebajikan itu."
Tegasnya, kalau mereka akui kebenaran itu, mereka telah menempuh jalan yang
baik. Maka Allah akan menggandakan kebaikan itu bagi mereka. Mereka tidak
akan rugi, melainkan beruntung. Kalau selama ini mereka banyak dosa, di saat
mereka menyatakan iman itu, segala dosa mereka diampuni. "sesungguhnya
Allah adalah Maha Pengampltn," dan kedatangan mereka disambut Tuhan
dengan terimakasih. Sebab ruhan amat kasih kepada hamba-hambaNya yang
memilih jalan yang benar. Dan Dia "Penerima Kasih." (ujung ayat 23).
Alangkah gembiranya Tuhan menerima hamba-hambaNya, yang sesudah
tersesat, lalu pulang kembali ke jalanNya yang benar. '*!

Hamka mengkaitkan tafsir ayat tersebut dengan ayat selanjutnya, Yaitu:
"Atau akan berkatalah mereka: "Dia itu berbuat-buat dusta atas nama Allah."
(pangkal ayat 241. Itu adalah satu tuduhan yang amat nista daripada orang-
orang yang mendurhakai Allah, kepada Utusan Allah Pembawa wahyu Ilahi

121 Abd al-Malik Abd al-Karim Amrullah atau Hamka, Tafsir al-Azhar,(Singapura;1989)
hlm 6511
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untuk kebahagiaan mereka, mereka tuduh berbuat dusta di atas nama Allah.
'Sebab itu, jika Allah menghendaki, niscaya akan dicapNya hatimu,,, dengan
kesabaran dan keteguhan, "dan akan dihapuskanNyo yang batil, dan akan
dibuktikanNyo kebenaran dengan firman-firmanNyo. " Sehingga dengan jalan
demikian kepalsuan mereka bertambah jelas dan kebenaran Utusan Tuhan
bertambah nampak. "Sesungguhnya Dia Mengetahui akon isi sekalian dada."
(ujung ayat 24)'*

Dari bentuk penafsiran seperti itu, maka dapat disimpulkan bahwa konsep
yang dipakai oleh hamka adalah, “al-Ibrah Bi Umu al-Lafdzi la Bi Khusus al-
Sabab”, Artinya bahwa penafsiran itu berawal dari kemumuman lafadz ber-
kausalitas dari turunnya al-Qur’an. Dan dari uraian-urain tafsir yang telah di
tulis oleh hamka dapat ditarik kesimpulan pula bahwa metode yang telah
digunakan oleh Hamka adalah tahlili, karena hamka telah menguariakan

panjang lebar makna-maka kosa kata atau kalimat dari sebuah ayat.

Sedangkan Menurut Syaikh Abd al-Qadir al-Jailani kalimat Al-Mawadah Fi
al-Qurbaa merupakan kekeluargaan Nabi Muhammd Salla Allah Alaihi Wa
sallam, hal ini terbukti ketiak di lihat dari bentuk penafsirannya, sebagaimana

terlampir:

sy {5201 20 85002} 4 Jandld o {21 522 00} om 5ol sl e {83}
Jsw ) ST L {2B) sliny disl amgs I Wb dosl w\{hwms\ lshots Jait3
§oobl JeaSlly sl ) s o b iy (Bally bl b b e b sy
38550 Y1} s ety oS S {131 B} (Sle sty s o (2T Y
Gb oS ped (oBsgey g ol 42 (S AT L Lgis i oSn BT L ({23 530
129, o W gl 35 Lo Ogds a3 cogne DLy 8oLyl

122 Ibid

123 Sidy Muhyi al-Din Abd al-Qadir al-Jaylany, Tafsir al-Jailany al-Ghautsu

Rabbany wa al-Imam Shamdany , (Pakistan Mkataba Ma’rufiyah 2010) Hlm 377
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Itulah (karunia dan kemenanangan) yang diberitahukan Allah (pemberi
kenikmatan dan kemuliana untuk menggembirakan hamba-hamba-Nya yang
beriman (dengan mentauhidkan dzat-Nya) dan mengerjakan kebajikan (yang dapat
mengantarkannya untuk menanamkan tauhid sifat af’al dan dzat-Nya). Katakanlah
(Muhammad, wahai dzat paling sempurna dari semua utusan, karena engkau telah
memberikan jalan sehingga dapat membedakan mana yang hak dan yang batil, dan
aku telah menyampaikan wahyu kepadamu untuk memberikan petunjuk'?* dan
penyempurnaan kepada mereka manusia), "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu
imbalan pun atas seruanku kecuali mencintai ahli baitku dan menyayangi mereka."

(oeToly 2bl 5 Jo 1B SEbUIS o g ade W o & oy b 8 5 BT ()
Slsho sdmgiy G b 3 Wl Lol JST o A A1 jegl B Lo sl AU,
129 ey ey Uy ool Lo gl ey g bl oblind L o

Di riwayatkan bahwa ayat ini turun kapada sahabat yang bertanya kepada
Rasulullah Saw. Siapa kerabat anda wahai Rasulullah Saw.? Rasulullah Saw
bersabda. Ali dan Fatimah dan keturunnan keduanya. Dalil ini dirasa cukup sebagai
bukti dan dapat dijadikan pegangan karena pendapat ini diikuti para ulama besar
yang lurus dan tauhidnya benar semoga rahmat dan kesejahteraan terlimpahkan
kepada pendahulu dan penerus merekamasih mempunyai jalur nasab.

{8 8} by Lo Va5 o 55 L;T{ffrt- Gt} a5 ol S e lde Co Lo
Sl oo o I ol e sl {8 (205 sl patladl (bl
PO gl ke s ol e 2023 (355}

Dan barangsiapa mengerjakan (Meneledanani Rasulullah SAW dan Ahli
Baytnya kebaikan (di dunia secara nyata) akan Kami tambahkan kebaikan
(tambahan kebaikan sebagai karunai dari kami dan perbaikan) baginya (kemuliaan
di akhirat sebagai balasan atas kebaikan tiu ). Sungguh, Allah (maha tahu isi hati
dan niat hamba-hambanya) Maha Pengampun (dosa-dosa hamba yang mencintai
ahli bait kekasihnya dengan ridha-Nya SWT kepada hambanya , Maha Mensyukuri
(dengan menyempurnakan pahala dan memperbanyak'?” macam-macam karunia
untuk mereka.

124 Muhammad Yunus halaman, Kamus Arab Indonesia, Indonesia Arab ( Surabaya,
Wacana Intelaktual Surabaya: 2015), 567

125 Ibid, Tafsir Jaylany hlm 338

126 Ibid, Tafsir Jaylany hlm 338

127 Opcit Muhammad Yunus halaman, hlm 567
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Sebagaimana uraian tafsir Syaikh Abd al-Qadir, Beliau mengutip riwayat hadist
yang mengindikasikan bahwa yang dimaksud dengan A/-Mawadah Fi al-Qurbaa
adalah A/lu Bait Rasulullah Saw. Yakni kerabat Nabi dan keturunan beliau, serta
keturunan dari Sayyidina Ali dan Sayyidah Fatimah Radyallahu an-Huma.

B. Analisis persamaan dan penafsiran terhadap al-mawaddah fi al-qurbaa

pada surat asy Syuraa 23.

Tabel 4.1

PESAMAAN PERBEDAAN

Cara penjelasan sama sama Bayani | Menurut  Abdul Malik  Karim

Amrullah (Buya Hamka) Kalimat A/-
Mawaddah Fi Al-Qurbaa merupakan
Kekeluargaan belaka bukan Pada
Ahli Bait. Adapun Mnurut Menurut
Syaikh Abd al-Qadir al-Jailani
kalimat A/-Mawadah Fi al-Qurbaa
merupakan  kekeluargaan ~ Nabi

Muhammd Salla Allah Alayhi Wa

sallam

kecenderungan kedua penafsir adalah

lughawy adaby Ijtima’iy, yakni

kedua penafsir sama sama memakai

pisau analisis makna semantik

Sumber penafsiran yang dipakai oleh
Hamka adalah Ra’yi. Sedangkan

tafsir al-Jailani adalah kombinasi

antara Ra 'yi dan Nagly , hal in terlihat
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kebahasaan dan cenderung mengarah
pada konotasi makna yang berkaitan

dengan adab-adab sosial

dari uraian-uraian tafsir beliau, yakni
di samping mengutip hadits-hadits
Nabi

Muhammad SAW

juga
memakai akal dalam menganalisis

dan menguraikan sebagaian ayat.

Sasaran dan tertib yang ditafsirkan

sama-sama mengikuti  penulisan

Mushafi, Y akni mengurutkan sebuah
sesuai

penafsiran dengan urutan

mushaf.

Hamka mengunakan metode Tahlili,
hal ini dapat terbukti dengan paparan
Hamka disaat menafsirkan ayat 23

dari  surah  as-syura.  Hamka

menguraikan dengan begitu detail.
Sedangkan tafsir yang diuraikan oleh
Syaikh Abd al-Qadir Al-Jaylani
terlihat /jmaly, hampir dalam semua
tafsirannya sebagaimana tersebut.
Khusus dalam uraian tafsir ayat 23
surat ini  beliau

dari as-Syuraa

menambhakan hadits Nabi
Muhammad SAW sebagai bahan

dukungan atas pendapat nya.
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Dari analisis yang terdapat pada tabel 4.1, dapat kami paparkan penjelasan
dari analisis persamaan dan perbedaan Syekh Abdul Qadir Jailani dan Buya Hamka

dalam menafsirkan surat asy-syuraa ayat 23.

1. Perbedaan dalam metode:
a. Tafsir al-Azhar mengunakan metode 7ahlili
Dari segi penjelasan dalam tafsir Al-Azhar Buya Hamka
menjelaskan dengan sangat rinci dan mendetail serta sesuai urutan perkata.
b. Tafsir al-Jailani mengunakan metode /jmali
Dari segi penjelasan dalam tafsir Al-Jailani Syekh Abdul Qadir
cenderung menjelaskan makna dari ayat secara global.

2. Perbedaan Penafsiran Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka) dengan
Syaikh Abd al-Qadir al-Jaylani bahwa kalimat A/-Mawadah Fi al-Qurbaa
oleh Hamka diumukan pada setiap kerabat karena beliau menganggap bahwa
konotasi makna al-Qurba Umum tidak terbatas pada Keluarga Nabi
Muhammad Saw. Sedangkan menurut Syaikh Abd al-Qadir al-Jailani bahwa
al-Qurba khusus pada Keluarga Nabi Muhammad SAW.

3. Perbedaan Sumber penafsiran

a. Buya Hamka : Ra’yi, Buya Hamka hanya mengaitkan dengan ayat
selanjutnya dan tidak mencantumkan hadis atau asbab nuzul dalam
menjelaskan surat asy-Syuraa ayat 23 di dalam tafsir Al-Azhar.

b. Syekh Abdul Qadir Jailani : Ra’yi dan Nagly, Syekh Abdul Qadir Jailani
mencantumkan hadis yang menjadi dalil dari penafsiran beliau dalam

surat asy-Syuraa ayat 23.
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4. Persamaan cara penjelasan yaitu bayani. Yaitu kedua mufassir sama-sama
menjelaskan surat asy-Syuraa ayat 23 setiap kata dan kalimat, dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

5. Persamaan dalam kecenderungan dapat di lihat dari sudut Lughawi, Adaby
Ijtima’i. Dalam ayat ini keduanya berusaha memahamkan kita akan pentingnya
kasih sayang, yaitu Syekh Abdul Qadir Jailani dalam penafsirannya
memberikan pesan bagaimana seharusnya kita sebagai umat Nabi yaitu
mencintai keturunannya agar selalu berlanjut jalan menuju hal yang bermanfaat
dan menjadikan keluarga Nabi sebagai pengarah/penunjuk. Sedangkan Buya
Hamka juga mengajak kita untuk saling mencintai dan menyayangi karena kita
semua adalah keluarga dalam bingkai Islam.

6. Persamaan pada tertib ayat dan surat sama-sama menggunakan fartib mushafi

sesuai dengan urutan mushaf usmani.
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BAB YV

KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Penelitian komparasi dari dua tafsir karya Syaikh Abd al-Qadir al-
Jailani dan Abdul Malik Karim Amrullah adalah kedua tafsir yang memiliki
pengaruh besar dalam membina kehidupan beribadah sosial karena kandungan
(content) kedua tafsir ini cenderung pada penafsiran Adaby [jtima’iy, Yakni
penafsiran yang lebih fokus pada konotasi makna-makna ayat yang mengarah
pada penataan moral dan bimbingan dalam bersosial.

Disamping itu kedua tafsir ini merupakan dua tafsir yang relatif mudah
untuk dipahami karena memakai kosa kata kebahasaan yang begitu familiar
baik penafiran Syaikh Abd al-Qadir al-Jailani yang memakai bahasa arab atau
penafsira Abdul Malik Karim Amrullah yang memakai bahasa Indonesia.

Perbandinagan antara kedua tafsir ini dapat dikalisfikasikan sebagai
berikut: Perbedaan dalam metode, Tafsir al-Azhar mengunakan metode Tahlili
sedangkan Tafsir al-Jaylani mengunakan metode /jmali. Persamaan dalam
kecenderungan dapat di lihat dari sudut Lughawi, Adaby Ijtima’i. Perbedaan
Penafsiran Maulana Malik Amrullah (Buya Hamka) dengan Syaikh Abd al-
Qadir al-Jaylani bahwa  kalimat A/-Mawadah Fi al-Qurbaa oleh hamka
diumukan pada setiap kerabat karena beliau menganggap bahwa konotasi

makan al-Qurba Umum tidak terbatas pada Keluarga Nabi Muhammad SAW.
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Sedangkan menurut Syaikh Abd al-Qadir al-Jaylani bahwa al-Qurba khusus
pada Keluarga Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itulah, perintah tuhan unuk
saling menyayangi dalam ayat 23 daru surah asy-syura ini menurut Hamka
umum tidak khusus pada keluarga Nabi Muhammd SAW. Adapun menurut
Syaikh Abd al-Qadir al-Jaylani perintah dalam ayat ini khusus utuk
menghormati dan menyayagi keluarga Nabi Muhammad SAW (4hlu al-Bayt),
adapun kewajian salin menjaga kecintaan dengan keluarga selain Nabi
Muhammah SAW tidak memakai dalil ini akan tetapi di ambil dari ayat-ayat
lain, yang konotasinya sama tetang kekerabatan.

Dalam peneliataian ini merupakan peneliataian ilmiah tentang studi
komparatif antara tafsir al-Azhar karya Abdul Malik Karim Amrullah dan
Syaikh Abd al-Qadir al-Jailani khususnya pada ayat 23 dari surah asy-Syuraa
dengan tujuan untuk menemukan makna antara kedua tafsir serta persamaan
dan perbedaanya. Penulisan ini diawali dengan pengenalan kedua tokoh dan
tafsirnya, kemudaian dilanjutkan dengan penjelasa metode dan dilenkapi
dengan contoh-contohnya kemudiah diakhiri dengan setudi analisis tentang

objek kajian tersebut.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapatlah diambil manfaat dari
penelitian ini antara lain:
1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan terkait “al-Mawaddah fi al-Qurbaa”, makna yang

terkandung di dalamnya dapat dipelajari sebagai tambahan wawasan
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keilmuan serta perbedaan penafsiran para ulama terhadap kalimat tersebut.
Bukan untuk mencari mana yang lebih baik dan lebih benar karena
keduanya sama-sama memiliki metode dan pendekatan masing-masing.

. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini kepada
pembahasan yang lebih dalam dan menekankan pembahasan kepada
pendekatan yang berbeda, seperti pendekatan bahasa atau pendekatan

tematik sebagai tambahan wawasan bagi kita semua.
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